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ABSTRAK 

 

Muara gading mas merupakan salah satu desa dikecamatan 

labuhan maringgai kabupaten lampung timur yang ada didaerah 

pesisir pantai. Muara gading mas juga terkenal akan sumberdaya 

kelautannya dan pengolahannya. Ketidak menentuan pendapatan hasil 

laut yang diperoleh masyarakat muara gading mas serta naik-turunnya 

sektor perekonomian masyarakat muara gading mas dari tahun 

ketahun  membuat masyarakat pesisir sulit dalam memenuhi 

kebutuhan rumah tangga mereka sehari-hari. Kondisi ini membuat  

para istri ingin ikut berperan dalam perekonomian keluarga dengan  

cara bekerja di home industri kerupuk ikan.  

Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan menurut edi 

suharto  Penelitian ini bertujuan : Untuk mengetahui Bagaimana Peran 

Home Industry Kerupuk Ikan Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan dalam Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga, 

mengetahui Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Terhadap Peran 

Home Industri dalam Pemberdayaan Masyarakat Sekitar Desa 

Terkhusus Bagi Para Pekerja Perempuan Yang Ikut Berperan Dalam  

Meningkatkan Perekonomian Keluarga. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 

lapangan atau field research dan penelitian pustaka atau library 

research. Teknik analisis data yang digunakan ialah pendekatan 

deskriptif  kualitatif, Jumlah sampel yang digunakan dalam  penelitian 

ini ialah sebanyak 33 responden yang terdiri dari 3 pemilik home 

industri dan 30 orang pekerja/karyawan. Hasil dari penelitian 

lapangan menggunakan teori pemberdayaan ialah : (1) membuktikan 

bahwa home industri kerupuk ikan sangat membantu masyarakat 

muara gading mas dalam  meningkatan pendapatan rumah tangga 

khususnya ibu-ibu yang semula tidak memiliki pekerjaan kini sudah 

bisa menghasilkan uang sendiri, kebutuhan ekonomi mereka sedikit 

terpenuhi, mampu  membeli barang-barang kebutuhan sendiri, mampu 

dalam  membantu perekonomian keluarga, mampu membiayai anak 

sekolah, mampu menabung sedikit-sedikit. (2) membuktikan bahwa 

islam memperbolehkan perempuan bekerja diluar rumah jika 

memenuhi syarat-syarat dan tidak mengundang hal-hal  yang dilarang 

oleh syariat islam. Adapun syarat-syarat tersebut ialah mendapat izin 

dari pihak suami/keluarga, tidak berkhalawat, tidak berlebih-lebihan 

dalam memamerkan perhiasan, tidak melalaikan kewajiban utamanya 

baik itu sebagai ibu rumah tangga maupun sebagai pelajar. 

Kata Kunci : Pemberdayaan, Home Industri, Peningkatan Pendapatan 
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ABSTRAK 

Gading Mas community and the ups and downs of the Muara 

Gading Mas community's economic sector from year to year make it 

difficult for coastal communities to meet their daily household needs. 

This condition makes the wives want to play a role in the family 

economy by working in the fish cracker home industry. 

This study uses the theory of empowerment according to Edi 

Suharto. The aims of this research are: to find out the role of fish 

cracker home industry in women's economic empowerment in 

increasing household income, to find out how Islamic economics 

reviews the role of home industry in empowering communities around 

villages, especially for women workers who play a role in improving 

the family's economy. 

This research is a qualitative research that is field research and 

library research. The data analysis technique used is a qualitative 

descriptive approach. The number of samples used in this study were 

33 respondents consisting of 3 home industry owners and 30 

workers/employees. The results of field research using empowerment 

theory are: (1) proving that the fish cracker home industry is very 

helpful for the people of Muara Gading Mas in increasing household 

income, especially mothers who previously did not have a job now 

they can make their own money, their economic needs are slightly 

fulfilled , able to buy their own needs, able to help the family 

economy, able to pay for school children, able to save a little bit. (2) 

prove that Islam allows women to work outside the home if they meet 

the requirements and do not invite things that are prohibited by 

Islamic law. These conditions include obtaining permission from the 

husband/family, not having khalawat, not exaggerating in showing off 

jewelry, not neglecting one's main obligations, whether as a 

housewife or as a student. 

Keywords: Empowerment, Home Industry, Income Increase 
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MOTTO 

                        

Artinya :” dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain 

apa yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya).”(Q.S. An-Najm Ayat 39-40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

     Pada hakikatnya penegasan judul dipergunakan untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas dan memudahkan dalam 

memahami serta mengerti judul skripsi ini dan untuk 

menghindari kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari 

beberapa istilah yang telah digunakan.  

     Adapun proposal skripsi ini berjudul “Analisis Home 

Industri Kerupuk Ikan Terhadap Pemberdayaan Ekonomi 

Perempuan Dalam  Meningkatkan Pendapatan Rumah Tangga 

Ditinjau Dari Perspektif  Ekonomi Islam (Studi Pada Pekerja 

Wanita Didesa Muara Gading Mas, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur)”.maka penulis 

terlebih dahulu akan menjelaskan berapa istilah-istilah yang 

ada dalam judul tersebut menjadi beberapa rincian yakni 

sebagai berikut : 

1. Analisis  

Analisis ialah sebuah serangkaian perbuatan meneliti, 

mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 

digolongkan serta dikelompokkan berdasarkan keterkaitan 

serta penafsiran makna dari setiap kriteria.
1
 

2. Home Industri 

adalah rumah usaha produk barang atau perusahaan 

kecil, Dikatakan sebagai home industri karena jenis 

kegiatan ekonomi ini dipusatkan dirumah.
2
 

3. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan 

adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan 

pemenuhan hak ekonomi perempuan melalui penguatan 

produktifitas ekonomi perempuan dalam rangka 

                                                             
1
Yadi, “ANALISA USABILITY PADA WEBSITE TRAVELOKA” 09, No 02 

2Saifuddin Zuhri, “ANALISIS PENGEMBANGAN USAHA KECIL HOME 

INDUSTRI SANGKAR AYAM DALAM RANGKA PENGENTASAN 

KEMISKINAN” 2 (2013). 



 

 

 
 

2 

mengurangi beban biaya kesehatan dan pendidikan 

keluarga miskin.
3
 

4. Peningkatan  

Peningkatan merupakan upaya untuk menambah 

derajat, tingkat dankualitas maupun kuantitas.
4
 

5. Pendapatan  

pendapatan adalah arus masuk atau penambahan lain 

nya terhadap aktiva suatu usaha atau  penyelesaian 

kewajiban-kewajiban (ataupun kombinasi keduanya) dari 

pengiriman barang, produksi barang, pemberian jasa dan 

kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan utama atau 

pusat dari suatu usaha yang berkesinambungan.
5 

6. Rumah Tangga  

Merupakan tempat tinggal besertapenghuninya dan 

apa-apa yang ada di dalamnya.
6
 

7. Ekonomi Islam  

Adalah ilmu yang mempelajari usaha manusia untuk 

mengalokasikan dan mengola sumber daya untuk 

mencapai falah berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai 

al-qur‟an dan sunnah7
 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat 

dirumuskan bahwa maksud judul skripsi ini adalah penelitian 

secara ilmiah untuk mengetahui bagaimana peran home 

industri ini terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga di Desa Muara 

Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

                                                             
3kementrian pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak republik indonesia, 

Kebijakan Dan Strategis Peningkatan Produktivitas Ekonomi Perempuan (PPEP) 
Kementrian PP Dan Perlindungan Anak (kementrian PP dan perlindungan anak, 

2012), h,6. 
4Yandry Pagappong, “PENINGKATAN DISIPLIN KERJA PEGAWAI PADA 

KANTOR KELURAHAN HARAPAN BARU KECAMATAN LOA JANAN ILIR 
SAMARINDA SEBERANG,” n.d. 

5Puspa Rini, “Analisis Pengaruh Pengakuan Pendapatan Pada Perhitungan 

Akuntansi” Vol. 2, No.1 (2021). 
6Heri Junaidi, “Ibu Rumah Tangga: Streotype Perempuan Pengangguran” 12 

No.01 (2017). 
7Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, Cetakan 

Ke-7 (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2019), H,19. 
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Lampung Timur dan bagaimana peran ekonomi islam dalam 

hal tersebut. 

B. Latar Belakang Masalah 

Istilah industri memiliki dua arti yaitu : pertama, industri 

adalah himpunan perusahaan perusahaan sejenis, seperti 

industri kosmetik yang  terdiri dari prusahaan penghasil 

produk kosmetik. Kedua, industri sebagai suatu sektor 

ekonomi yang melakukan kegiatan produktif untuk 

mengelolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang 

setengah jadi, atau sering disebut dengan industri  

pengolahan.
8
 

Industri rumah tangga (home industry) ialah industri yang 

menggunakan tenaga kerja kurang dari 4 (empat) orang. Ciri-

cirinya, yaitu memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga 

kerja yang berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau 

pengolah industri biasanya kepala rumah tangga itu sendiri 

atau anggota keluarganya. Misalnya, industri anyaman, 

industri kerajinan, industri tahu-tempe, dan industri makanan 

ringan.  

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang 

maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain maupun 

hasil industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang dari harta 

yang berlaku saat itu. Pendapatan merupakan sumber 

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup dan 

penghidupan seseorang secara langsung mau pun tidak 

langsung. 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuanadalah upaya 

peningkatan kualitas hidup dan pemenuhan hak ekonomi 

perempuan melalui penguatan produktifitas ekonomi 

perempuan dalam rangka mengurangi beban biaya kesehatan 

dan pendidikan keluarga miskin. Pemberdayaan ekonomi 

perempuan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan yang 
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amir machmud, Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi. (jakarta : 

erlangga, 2016), 198. 
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mencakup pemberian modal usaha, credit union (koprasi 

kredit) dan keterampilan-keterampilan seperti menjahit, 

membuat kue, bertani dan lain sebagainya. Kegiatan ini 

bertujuan agar perempuan memiliki posisi tawar dalam bidang 

ekonomi, sehingga tidak adalagi ketergantungan ekonomi 

kepada laki-laki membuat perempuan lebih mampu bertahan 

hidup dalam kondisi konflik, dan membantu perempuan yang 

terpaksa harus menjadi tulang punggung keluarga.
9
 

Pada hakekatnya sasaran program pembardayaan 

perempuan diarahkan untuk mengembangkan dan 

mematangkan berbagai potensi yang ada pada diri perempuan 

yang memungkinkan dirinya dapat memanfaatkan hak dan 

kesempatan yang sama dengan laki-laki terhadap sumber daya 

pembangunan. Pembangunan industri rumahan dan 

pemberdayaan perempuan merupakan salah satu dari 

program-program pembangunan yang dapat menjawab secara 

nyata arahan dari pemerintah untuk mengurangi 

pengangguran termasuk pengangguran terdidik. 

Secara konseptual pemberdayaan masyarakat merupakan 

upaya yang dilakukan untuk meningkatkan lapisan 

masyarakat yang mana dalam kondisi tidak mampu untuk 

melepaskan diri dari kemiskinan dan keterbelakangan. 

Pemberdayaan masyarakat khususnya perempuan melalui 

kegiatan home industry kerupuk ikan ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam mengoptimalkan pendapatan. 

Perekonomian yang kurang atau dibawah rata-rata ini menjadi 

penyebab banyaknya wanita yang terjun masuk kelapangan 

untuk membantu menambah pendapatan keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Kabupaten Lampung Timur adalah salah satu kabupaten 

di Provinsi Lampung, Indonesia. Ibu kota kabupaten ini 

terletak di Sukadana. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 

5.325,03 km² dan berpenduduk sebesar 1.008.797 jiwa. 

Kabupaten ini memiliki semboyan "Bumei Tuwah Bepadan". 

Kabupaten lampung timur terdiri dari 24 kecamatan dan 264 
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desa. Berdasarkan informasi yang didapat oleh penulis 

melalui website BPS (badan pusat statistik) dapat dilihat 

bahwa Lampung Timur memiliki beberapa sektor PDRB dari 

sektor-sektor tersebut terdapat 5 sektor unggulan PDRB 

menurut lapangan usaha. Dimana sektor-sektor tersebut terdiri 

dari Sektor pertanian, kehutanan dan perikanan, sektor 

pertambangan dan penggalian, sektor Perdagangan besar dan 

eceran, reservasi mobil dan sepeda motor, kemudian sektor 

industri pengolahan, dan sektor sektor konstruksi.  

Gambar 1 

Grafik 5 Sektor Unggulan PDRB Lampung Timur Menurut 

Lapangan Usaha

 

 Sumber : data sekunder diolah BPS lampung timur 

2022 

 

Dari grafik 1 tersebut dapat dilihat sektor pendapatan 

paling banyak ada pada  sektor pertanian, kehutanan dan 

perikanan yaitu sebanyak 32,62%. Sedangkan sektor 

pertambangan dan penggalian 26,65% menjadi urutan kedua. 

Perdagangan besar dan eceran, reservasi mobil dan sepeda 

motor menjadi urutan ketiga yaitu 9,60%, kemudian industri 

pengolahan ada di urutan ke empat yaitu 7,93%. Dan urutan 

terakhir pendapatan daerah ada pada sektor konstruksi 

sebanyak 5,69%.
10
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Muara gading mas merupakan salah satu desa 

dikecamatan labuhan maringgai dikabupaten lampung timur 

di provinsi lampung dimana daerah tersebut merupakan 

daerah kawasan pesisir pantai timur sumatra. Desa Muara 

Gading Mas ini terdiri dari 14 dusun dan 52 RT. Desa muara 

gading mas ini memiliki jumlah penduduk sebanyak 10,429 

jiwa yang terdiri dari 5.353 laki-laki dan 5.076 perempuan 

dengan Kepala Keluarga berjumlah 2.804 KK.  

Meninjau perkembangan industri disuatu daerah 

muara gading mas juga menjadi salah satu objek pada sektor 

pengelolaan dan sektor perikanan  terutama industri skala 

rumah tangga. Potensi perikanan yang ada belum dapat 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakatnya namun dengan 

adanya industri kerupuk ikan ini dapat memberikan sumber 

matapencaharian baru bagi masyarakat sekitar desa muara 

gading mas dalam upaya pengembangan produk pada sektor 

perikanan serta membantu meningkatkan pendapatan rumah 

tangga keluarga. Berikut ini merupakan data jumlah home 

industri Desa Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten 

Lampung Timur Provinsi Lampung : 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Industri Pengolahan Menurut Desa dan Golongan 

Industri di Kecamatan Labuhan Maringgai 

No Desa Sektor Usaha Jumlah 

Rumah 

Tangga 

Mikro 

Kecil Sedang Besar  

1 Karyatani 34 6 -  40 

2 Karya 

makmur 

88 3 -  91 

3 Bandar 

negeri 

6 3   9 

4 Maringgai 90 2 -  92 

5 Muara 

gading mas 

46 80 4 9 139 

6 Labuhan 156 10 - 1 167 
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maringgai 

7 Sri gading 20 7 -  27 

8 Sri 

minosari 

16 4 -  20 

9 Margasari 21 72 - 4 97 

10 Sukorahayu 42 29 - 1 72 

11 Karang 

anyar 

- - - 1 1 

Total  519 214 4 16 755 

Sumber : data sekunder diolah BPS lampung timur 2022 

 Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa jumlah 

industri pengolahan terbanyak ada pada desa labuhan 

maringgai yaitu 167 industri pengolahan,  desa muara gading 

mas menjajdi urutan kedua setelah labuhan maeringgai yaitu 

139 industri pengolahan, margasari menjadi urutan ketiga 

setelah muara gading mas yaitu 97 industri pengolahan, 

maringgai menjadi urutan ke-4 yaitu 92 indiustri pengolahan, 

karya makmur menjadi urutan ke-5 yaitu 72 industri 

pengolahan, sukorahayuurutan ke-6 yaitu 72 industri 

pengolahan, kemudian urutan ke-8 ada pada desa sri gading 

yaitu 27 industri pengolahan, urutan ke-9 ada pada desasri 

minosari yaitu 20 industri pengolahan, , urutan ke-10 ada pada 

desa  diantara desa bandar negri yaitu 9 industri pengolahan, 

kemudian yang terakhir ada pada desa karang anyar yaitu 1 

home industri pengolahan. 
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Tabel 1.2  

Jumlah Industri Pengolahan Menurut Desa dan KlasifikasiIndustri 

di Kecamatan Labuhan Maringgai 

Desa Industri 

Kayu 

Anyaman Industri 

Gerabah

/ 

Keramik

/Batu 

Industri 

Kain/ 

Tenun 

Industri 

Makanan 

dan 

Minuman 

Karyatani 5 2 1 5 16 

Karya 

Makmur 

6 - - 2 4 

Bandar 

Negeri 

2 - 1 - 3 

Maringgai 4 - 3 - 6 

Muara 

Gading Mas 

 - - 2 189 

Labuhan 

Maringgai 

4 - - 4 48 

Sri Gading 5 - 142 3 14 

Sri Minosari 7 - 4 5 8 

Margasari   - 14 1 83 

Sukorahayu 1 - - - 41 

Karang 

Anyar 

4 26 2 4 6 

`Sumber data : data skunder di olah BPS lampung timur 2022 

Dari data diatas dapat dilihat bahwa jumlah industri 

pengolahan makanan dan minuman paling banyak ada pada 

desa muara gading mas yaitu 189 industri  sedangkan industri 

pengolahan  gerabah/keramik/batu paling banyak ada didesa 

srigading yaitu 142 induatri. 

Kabupaten lampung timur memiliki potensi yang 

sangat besar di bidang home industri. Salah satunya ialah 

didesa muara gading mas kecamatan labuhan maringgai 

dimana terdapat beberapa home industri kerupuk ikan yang 

didirikan oleh masyarakat setempat dalam upaya 

peningkatkan pendapatan rumah tangga serta pemberdayaan 

ekonomi masyarakatnya sekitarnya. 
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Masyarakat pedesaan yang ada di desa muara gading 

mas ini memiliki penduduk yang bekerja disektor perikanan, 

pertanian, pedagangan, dan industri kecil. berikut ini 

merupakan data mata pencaharian  di desa muara gading mas 

yang paling dominan: 

Tabel 1.3 

Data Mata Pencaharian dan Jumlah Pekerja di Desa Muara 

Gading Mas 

NO MATA 

PENCAHARIAN 

JUMLAH PEKERJA 

1 nelayan  632 orang 

2 buruh nelayan   1.869 orang 

3 petani  365 orang 

4 buruh petani  763 orang 

5 PNS 31 orang 

6 Pengrajin 10 orang 

5 pedagang  280 orang 

6 Peternak 7 orang 

7 Montir 6 orang 

8 Dokter 2 orang 

9 Bidan/perawat 9 orang 

10 TNI/POLRI 4 orang 

11 Tukang kayu 5 orang 

12 Penjahit 9 orang 

13 Industri kecil 37 orang 

Total 4.066 

Sumber Data : Dokumentasi Monografi Desa Muara 

Gading Mas Tahun 2022 

Dilihat dari data diatas Mata pencaharian pokok 

masyarakat didesa ini didominasi oleh nelayan sekitar 632 

orang, buruh nelayan sekitar 1.869 orang, petani skitar 365 

orang, buruh petani sekitar 763 orang, pedagang sekitar 280, 

dan industri kecil sebanyak 37 orang, PNS 31 orang . Banyak 

dari mereka yang menggantungkan hidupnya dengan 

bercocok tanam maupun dari hasil laut. Sebagian besar 

mereka hanya bekerja sebagai buruh nelayan yang 
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berpenghasilan rendah dan dirasa kurang mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.  

Muara gading mas juga terkenal akan sumber daya 

alam kelautannya dan pengelolahannya. Keberadaan sumber 

daya alam yang melimpah tersebut dimafaatkan masyarakat 

untuk menggerakkan kegiatan perekonomian masyarakat 

melalui usaha kerupuk ikan.  

Tabel 1.4 

Laju Pertumbuhan PDRB kabupaten Lampungs Timur 

Menurut Lapangan Usaha (persen) 2016-2020 

No Lapangan 

Usaha/Industri 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 Pertanian, 

kehutan dan 

perikanan  

2,32 0,89 0,35 -1,33 1,45 

2 Pertambangan 

dan 

penggalian  

0,31 1,06 -7,43 -4,51 -8,56 

3 Industri 

pengolahan 

10,45 13,48 -5,83 6,70 2,12 

4 Pengadaan 

listrik, gas 

7,22 10,91 -7,95 -17,89 11,22 

5 Pengadaan 

Air, 

Pengelolaan 

Sampah, 

Limbah dan 

Daur Ulang 

3,69 5,27 5,02 7,08 4,75 

6 Konstruksi 8,92 6,11 -2,08 7,68 7,61 

7 Perdagangan 

besar dan 

eceran, 

reserpasi 

mobil dan 

sepeda motor 

7,14 7,69 -2,40 4,46 19,71 

8 Transportasi 

dan 

pergudangan 

4,79 8,02 -4,04 2,56 23,80 
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9 Penyediaan 

akomodasi, 

makan dan 

minum 

9,33 9,71 -4,06 -1,37 13,62 

10 Informasi dan 

komunikasi 

7,26 7,86 7,25 6,59 1,18 

11 Jasa keuangan 

dan asuransi 

1,69 2,12 3,61 2,28 -3,50 

12 Real estate 3,97 5,88 -1,44 1,64 3,06 

13 Jasa 

perusahaan  

3,91 4,15 -1,59 1,11 15,64 

14 Administrasi 

pemerintahan, 

pertahanan 

dan jaminan 

sosial wajib 

4,78 4,78 5,24 5,26 -0,94 

15 Jasa 

pendidikan  

8,92 8,66 3,40 1,34 2,42 

16 Jasa kesehatan 

dan kegiatan 

sosial 

5,94 6,13 9,56 3,83 -0,64 

17 Jasa lainnya 9,06 8,43 -4,26 -2,15 32,63 

18 Produk 

Domestik 

Regional 

Bruto 

3,71 3,79 -2,26 0,24 2,02 

Sumber : BPS kabupaten lampung timur tahun 2023 

Berdasarkan informasi tentang konstribusi ataupun 

pertumbuhan sektor perekonomian kabupaten lampung timur 

pada tahun 2018-2022, dapat diketahui kabupaten lampung 

timur setiap tahunnya mengalami naik–turunnya sektor 

perekonomian, namun  penurunan yang sangat drastis terjadi 

pada tahun 2020 dan 2021. Salah satu sektor yang memiliki 

nilai rendah ialah sektor industri pengolahan (-5,83) hal ini 

disebabkan karna terdampaknya dari adanya penurunan daya 

beli masyarakat selama masa pandemi covid-19 yang terjadi 

saat ini. 

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria 

maju tidaknya suatu daerah, bila pendapatan suatu daerah 
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relatif rendah dapat dikatakan juga bahwa kemajuan dan 

kesejahteran daerah tersebut juga akan rendah, dan bila 

pendapatan masyatrakat tinggi maka tingkat kesejahteraan dan 

kemajuan daerah tersebut juga akan tinggi
11

. Dari penjelasan 

diatas mengenai tingkat pendapatan dapat diketahui bahwa 

tingkat pendapatan merupakan salah satu aspek penting untuk 

menentukan maju tidaknya suatu usaha. 

Ketidak menentuan pendapatan hasil laut yang 

diperoleh masyarakat muara gading mas serta  naik-turunnya 

sektor perekonomian masyarakat muara gading mas dari 

tahun ketahun membuat masyarakat pesisir sulit untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga mereka sehari-hari. 

Kondisi ini membuat  para istri ingin ikut berperan dalam 

perekonomian keluarga dengan cara mereka ikut berperan 

dalam perekonomian dan bekerja di home industri kerupuk 

ikan. Salah satu alasan penulis memilih lokasi di daerah 

muara gading mas kecamatan labuhan maringgai kabupaten 

lampung timur karna sebagian besar penduduk perempuannya 

bekerja sebagai buruh home industri kerupuk ikan. Hal 

tersebut tentunya tidak terlepas dari adanya faktor-faktor yang 

menyebabkan mayoritas masyarakat muara gading mas 

khususnya perempuan ini lebih memilih untuk bekerja di 

home industri kerupuk ikan. Menurut pengamatan penulis, 

ada beberapa faktor yang menyebabkan seorang istri untuk 

bekerja di home industri tersebut antara lain : 1) suami yang 

tidak memiliki pekerjaan tetap; 2) suami yang memang tidak 

memiliki pekerjaan sama sekali; 3) suami meninggal dunia. 

Keadaan yang sulit, menuntut setiap anggota keluarga 

termasuk ibu rumah tangga untuk bekerja keras dalam 

pemenuhan kebutuhan hidup keluarganya baik sebagai buruh 

Home Industri Krupuk ikan atau sebagai buruh lainnya. 

Sehingga peran ibu rumah tangga yang harusnya bisa 

dilakukan dengan maksimal tidak dapat dilakukan karna 

kondisi perekonomian yang sulit menuntut mereka harus 
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bekerja keras, keadaan tersebut dapat berdampak juga pada 

kelangsungan keluarganya. Oleh karena itu berdasarkan 

uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 

meneliti dan mengkaji mengenai “ANALISIS HOME 

INDUSTRI KERUPUK IKAN TERHADAP 

PEMBERDAYAAN EKONOMI PEREMPUAN DALAM 

MENINGKATKAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA 

DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM (Studi Pada 

Pekerja Wanita Di Desa Muara Gading Mas Kecamatan 

Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur)”. 

 

C. Fokus penelitian   

Dari latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka 

penulis memfokuskan penelitian ini pada peran Home Industri 

kerupuk ikan terhadap pemberdayaan ekonomi perempuan 

dalam peningkatkan pendapatan rumah tangga pemilik 

maupun  pekerja home industri kerupuk ikan di Desa Muara 

Gading Mas Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dan untuk memperjelas 

arah penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Peran Home Industry Kerupuk Ikan Terhadap 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan dalam Meningkatkan 

Pendapatan Rumah Tangganya? 

2. Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam Mengenai Peran 

Home Industry Kerupuk Ikan Terhadap Pemberdayaan 

Ekonomi Perempuan dalam Meningkatkan Pendapatan 

Rumah Tangganya? 
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E. Tujuan penelitian 

Berdasarkan Permasalahan diatas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Bagaimana proses dan peran 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan yang dilakukan home 

industri kerupuk ikan dalam Meningkatkan Pendapatan 

Rumah Tangganya. 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Tinjauan Ekonomi Islam 

Terhadap Peran Home Industri dalam Pemberdayaan 

Masyarakat Sekitar Desa Terkhusus Bagi Para Pekerja 

Perempuan Yang Ikut Berperan Dalam  Meningkatkan 

Perekonomian Keluarga. 

 

F. Manfaat penelitian  

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi penyusun, penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dalam meningkatkan ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana home industri ini bisa 

berperan besar terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar 

nya terkhusus bagi wanita didalam meningkatkan 

pendapatan rumah tangganya. 

2. Bagi Peneliti lain dan pihak lain, peneliti berharap bahwa 

dengan adanya  penelitian ini dapat memberikan manfaat 

guna menambah wawasan kita bersama serta dapat 

memberikan konstribusi (sumbangan) pada daerah dalam 

memotivasi dan mengembangkan usaha-usaha kecil yang 

ada yang dapat berguna bagi masyarakat sekitar untuk 

meningkatkan pendapatan rumahtangganya dalam 

mengurangi kemiskinan 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari sekian banyak skripsi yang penulis temukan, terdapat 

beberapa skripsi yang topiknya sama, namun ada perbedaan 

dari sistem pembahasannya. Hal ini dapat dilihat dari 

penjelasan dibawah ini :  
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Mur Agni Septia, Afrida, Hendra Kusuma melakukan 

penelitian tentang “Peran Tenaga Kerja Wanita Home Industri 

Batik Dan Konstribusinya Terhadap Pendapatan Keluarga 

Didesa Mojo Sari Kecamatan Kauman Kabupaten Tulung 

Agung”. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profit 

persentase konstribusi tenaga kerja wanita dan untuk 

mengetahui pengaruh usia, jumlah produk dan pelatihan 

terhadap pendapatan tenaga kerja wanita home industri batik 

didesa mojo sari. sedangkan metode analisis data yang 

digunakan ialah regresi linear berganda dan perhitungan 

pendapatan sederhana. Dari hasil penelitian ini mengatakan 

bahwa mayoritas responden berada pada usia yaitu 61-70 

tahun, sedangkan pendidikan responden yaitu tamat SD. Dan 

hasil dari konstribusi pendapatan tenaga kerja wanita sebesar 

25.63% dari total pendapatan keluarga maka konstribusi 

tenaga kerja wanita sebagai pengrajin batik masih relatif 

rendah. Dan hasil dari pengujian regresi dapat dikatakan 

bahwa variabel usia, jumlah produk dan pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja 

wanita secara simultan, sedangkan secara parsial usia 

berpengaruh pada negatif dan signifikan, jumlah produk 

berpengaruh positif dan signifikan dan pelatihan berpengaru 

positf dan signifikan terhadap pendapatan tenaga kerja 

wanita.
12

 

Fajariah Astutik, Retno Mustika Dewi melakukan 

penelitian tentang “Upaya Meningkatkan Pendapatan Rumah 

Tangga Melalui Home Industri Gambir (Kerupuk Kertas) 

Didusun Dunegendak Desa Tlontoraja Kecamatan Pasean 

Kabupaten Pamekasan”. Penelitian ini menggunakan 

penelitian pendekatan kualitatif serta subjek penelitian 

sebanyak enam pengelola gambir (kerupuk kertas) dan hasil 

penelitian ini adalah : 1) home industri gambir (kerupuk 

kertas) merupakan industri bersekala kecil yang dapat 
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septia mur agni, dkk, “Peran Tenaga Kerja Wanita Home Industri Batik 

Dankontribusinya Terhadap Pendapatan Keluarga Di Desa Mojosari 

Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung” Vol 1 Jilid 4 (2017). 
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meningkatkan pendapatan rumah tangga. 2) pendapatan home 

industri gambir mencapai rp.600.000,-/bulan. 3) faktor-faktor 

yang mendorong masyarakat dusun Dungendak mengelola 

home industri gambir (kerupuk kertas) yaitu, (a) Modal yang 

digunakan sedikit. (b) ketersediaan bahan baku gambir 

(kerupuk kertas). (c) tidak memerlukan waktu yang lama 

dalam proses pembuatan. (d) alat yang digunakan sederhana. 

(e) menggunakan rumah sendiri sebagai tempat produksi. (f) 

tenaga kerja dari keluarga sendiri. (g) membantu suami dalam 

meningkatkan pendapatan rumah tangga
13

. 

Syahdan dan Husnan, melakukan penelitian tentang 

“Peran Industri Rumah Tangga (Home Industry) Pada Usaha 

Kerupuk Terigu Terhadap Pendapatan Keluarga Dikecamatan 

Sakra Kabupaten Lombok Timur”. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif yang mana untuk melihat gambaran 

tentang industri ibu rumah tangga (home industry) pada usaha 

kerupuk terigu dan pendapatan keluarga dikecamatan sakra 

kabupaten lombok timur. Populasi yang diambil berjumlah 

279 orang. Pengambilan sampel diambil secara simple 

random sampling dengan menetapkan dua desa dengan 

mengambil masing-masing 10% dari populasi dengan 

pertimbangan bahwa didua desa/kelurahan ini cukup banyak 

terdapat usaha kecil kerupuk terigu. Dari hasil analisis data 

yang diperoleh bahwa usaha kerupuk terigu memiliki peran 

perolehan pendapatan keluarga dikecamatan sakra lombok 

timur. Hal ini sesuai dengan hasil pendapatan rata-rata ibu 

rumah tangga sebesar Rp.1.110.675/bulan ini berarti bahwa 

pengolahan industri rumah tangga (home industry) pada usaha 

kerupuk terigu sangat layak untuk dikembangkan agar dapat 

memberikan rangsangan yang bersifat positif terhadap 

                                                             
13

Fajariah Astutik dan Retno Mustika, “Upaya Meningkatkan Pendapatan 

Rumah Tangga Melalui Home Industri Gambir (Kerupuk Kertas) Didusun 

Dunegendak Desa Tlontoraja Kecamatan Pasean Kabupaten Pamekasan” Vol 

1, No. 3 (2013). 
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industri/usaha kecil lain dikabupaten lombok timur 

khususnya.
14

 

Putu Martini Dewi Melakukan penelitian tentang 

“Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam Meningkatkan 

Pendapatan Keluarga”. Penelitian ini bertujuan untuk 

megetahui tentang pengaruh umur, jam kerja, tingkat 

pendidikan, dan jumlah anak terhadap pendapatan keluarga 

pedagang perempuan dipasar badung kota denpasar dengan 

menggunakan regresi lenear berganda. Estimasi OLS 

menunjukan semua variabel berpengaruh secara signifikan 

terhadap pendapatan keluarga. Variabel umur menunjukan 

nilai yang negatif, sedangkan yang lain menunjukan tanda 

positif
15

 

Norvita Wahyu Setia Wati Dan Endah Prawesti 

Ningrum melakukan penelitian tentang “Potensi Peran Wanita 

Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan”. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode pengumpulan data serta menggunakan teknik 

wawancara mendalam, observasi dan studi dokumentasi. dan 

hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa wanita didaerah 

pesisir memiliki konstribusi atau peran yang sangat besar 

dalam meningkatkan pendapatan keluarga. Konstribusi 

pendapatan istri tersebut dapat dilihat dari terpenuhinya 

kebutuhan primer, skunder, bahkan tersier keluarga. 

Hubungan antara suami istri dapat memenuhi kebutuhan 

keluarga dengan saling bekerjasama untuk meningkatkan 

kesejahteraan keluarga mereka. Pandangan ini tidak 

mempertentangkan antara pria dan wanita, melainkan antara 

pria dan wanita yang dapat bekerja sama untuk membangun 

kehidupan keluarga. Meningkatkan peran dan tugas istri 

                                                             
14

Syahdan dan husan, “Peran Industri Rumah Tangga (Home Industry) 

Pada Usaha Kerupuk Terigu Terhadap Pendapatan Keluarga Dikecamatan 

Sakra Kabupaten Lombok Timur” 1 no.1 (2019). 
15

Putu Martini Dewi, “Partisipasi Tenaga Kerja Perempuan Dalam 

Meningkatkan Pendapatan Keluarga” 5 no.2 (2012). 
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sebagai pencari nafkah menimbulkan adanya kesepakatan 

antara suami dan istri untuk berbagi tugas
16

 

Roadah, melakukan penelitian tentang “Peran Istri 

Nelayan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Dikelurahan Lapulu Kota Kendari Provinsi Sulawesi 

Tenggara”. Jenis penelitian ini bersifat deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif, metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan teknik  pengamatan, wawancara dan study 

pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan bahwa 

selain bekerja diranah domestik sebagai iburumah tangga 

yang mengurus suami dan anak-anak, mereka juga dapat 

meluangkan waktunya untuk membantu suami bekerja 

sebagai, pengolah ikan asin, pembuatan terasi, berbagai 

makanan olahan dari rumput lau dan ikan, serta bekerja 

sebagai buruh industri pengolahan ikan. dengan itu merka bisa 

memperoleh penghasilan yang bisa memberikan konstribusi 

yang cukup besar dalam membantu mengatasi biaya rumah 

tangga kebutuhan nelayan.Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa istri-istri nelayan di Kelurahan Lapulu selain berperan 

di ranah domestik sebagai ibu rumah tangga yang mengurus 

suami dan anak-anak, mereka juga meluangkan waktunya 

untuk membantu suami bekerja sebagai, pengolah ikan asin, 

pembuatan terasi, berbagai makanan olahan dari rumput laut 

dan ikan, serta bekerja sebagai buruh di industri pengolahan 

ikan. Penghasilan yang diperoleh istri-istri nelayan memberi 

kontribusi yang cukup besar dalam membantu mengatasi 

biaya kebutuhan rumah tangga nelayan
17

 

Sayyidatu Ulish Shofa dan Ardy Maulidy Navastara, 

melakukan penelitian tentang “Faktor Penentu Pengembangan 

Industri Pengolahan Perikanan Di Kabupaten Sidoarjo melalui 

Pengembangan Ekonomi Lokal”. Penelitian ini bertujuan 

                                                             
16

Norvita Wahyu Setia Wati dan Endah Prawesti Ningrum, “Potensi Peran 

Wanita Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Nelayan” Vol.1 no,1 

(2018). 
17

Roadah, “Peran Istri Nelayan Dalam Meningkatkan Ekonomi Keluarga 

Dikelurahan Lapulu Kota Kendari Diprovinsi Sulawesi Tenggar” Vol.19 no. 

2 (2013). 
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untuk merumuskan arahan pengembangan industri 

pengolahan perikanan dikabupaten sidoarjo melelui 

pengembangan ekonomi lokal. Penelitian ini membahas 

mengenai faktor penentu pengembangan industri melalui 

teknik analisis konten dan CFA (Confirmatory Factor 

Analysis). Hasil penelitian ini menunjukan 6 faktor penentu 

pengembangan industri pengolahan perikanan, yaitu 

sumberdaya, kelembagaan, ekonomi, pasar dan pemasaran, 

transportasi, serta sarana dan prasarana pendukunga 

pengolahan perikanan
18

 

Tabel 1.5 

Kajian penelitian terdahulu 

Peneliti Tahu

n 

Judul Hasil  Persamaan dan 

perbedaan 

Mur 

Agni 

Septia, 

Afrida, 

Hendra 

Kusuma

. 

2017 Peran 

Tenaga 

Kerja Wanita 

Home 

Industri 

Batik Dan 

Konstribusin

ya Terhadap 

Pendapatan 

Keluarga 

Didesa Mojo 

Sari 

Kecamatan 

Kauman 

Kabupaten 

Tulung 

Agung. 

hasil penelitian 

ini mengatakan 

bahwa mayoritas 

responden 

berada pada usia 

yaitu 61-70 

tahun, 

sedangkan 

pendidikan 

responden yaitu 

tamat SD. Dan 

hasil dari 

konstribusi 

pendapatan 

tenaga kerja 

wanita sebesar 

25.63% dari total 

pendapatan 

keluarga maka 

konstribusi 

tenaga kerja 

 Persanaann

ya terletak 

pada 

peningkatan 

pendapatan

nya. 

 Perbedaann

ya terletak 

pada objek 

home 

industri, 

metode 

yang 

digunakan 

serta tempat 

penelitian 

nya. 

                                                             
18

Sayyidatu Ulish Shofa Dan Ardy Maulidy Navastara, “Faktor Penentu 

Pengembangan Industri Pengolahan Perikanan Di Kabupaten Sidoarjo 

Melalui Pengembangan Ekonomi Lokal” Vol. 4, No. 2 (2015). 
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wanita sebagai 

pengrajin batik 

masih relatif 

rendah. Dan 

hasil dari 

pengujian regresi 

dapat dikatakan 

bahwa variabel 

usia, jumlah 

produk dan 

pelatihan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

tenaga kerja 

wanita secara 

simultan, 

sedangkan 

secara parsial 

usia berpengaruh 

pada negatif dan 

signifikan, 

jumlah produk 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan dan 

pelatihan 

berpengaru 

positf dan 

signifikan 

terhadap 

pendapatan 

tenaga kerja 

wanita. 

Fajariah 

Astutik, 

Retno 

Mustika 

Dewi. 

2013 Upaya 

Meningkatka

n 

Pendapatan 

Rumah 

Tangga 

Melalui 

hasil penelitian 

ini adalah : 1) 

home industri 

gambir (kerupuk 

kertas) 

merupakan 

industri 

 Persamaann

ya terletak 

pada upaya 

peningkatan 

pendapatan 

rumah 

tangga 
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Home 

Industri 

Gambir 

(Kerupuk 

Kertas) 

Didusun 

Dunegendak 

Desa 

Tlontoraja 

Kecamatan 

Pasean 

Kabupaten 

Pamekasan. 

bersekala kecil 

yang dapat 

meningkatkan 

pendapatan 

rumah tangga. 2) 

pendapatan 

home industri 

gambir mencapai 

rp.600.000,-

/bulan. 3) faktor-

faktor yang 

mendorong 

masyarakat 

dusun 

Dungendak 

mengelola home 

industri gambir 

(kerupuk kertas) 

yaitu, (a) Modal 

yang digunakan 

sedikit. (b) 

ketersediaan 

bahan baku 

gambir (kerupuk 

kertas). (c) tidak 

memerlukan 

waktu yang lama 

dalam proses 

pembuatan. (d) 

alat yang 

digunakan 

sederhana. (e) 

menggunakan 

rumah sendiri 

sebagai tempat 

produksi. (f) 

tenaga kerja dari 

keluarga sendiri. 

(g) membantu 

suami dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

melalui 

home 

industrinya. 

 Perbedaann

ya terletak 

pada lokasi 

penelitian 

serta jenis 

kerupuk 

yang 

dibuat. 
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rumah tangga. 

Syahdan 

dan 

Husnan 

2019 Peran 

Industri 

Rumah 

Tangga 

(Home 

Industry) 

Pada Usaha 

Kerupuk 

Terigu 

Terhadap 

Pendapatan 

Keluarga 

Dikecamatan 

Sakra 

Kabupaten 

Lombok 

Timur. 

Dari hasil 

analisis data 

yang diperoleh 

bahwa usaha 

kerupuk terigu 

memiliki peran 

perolehan 

pendapatan 

keluarga 

dikecamatan 

sakra lombok 

timur. Hal ini 

sesuai dengan 

hasil pendapatan 

rata-rata ibu 

rumah tangga 

sebesar 

Rp.1.110.675/bu

lan ini berarti 

bahwa 

pengolahan 

industri rumah 

tangga (home 

industry) pada 

usaha kerupuk 

terigu sangat 

layak untuk 

dikembangkan 

agar dapat 

memberikan 

rangsangan yang 

bersifat positif 

terhadap 

industri/usaha 

kecil lain 

dikabupaten 

lombok timur 

khususnya. 

 Persamaann

ya, sama-

sama 

membahas 

tentang 

home 

industri 

krupuk. 

 Perbedaann

ya ada di 

jenis 

kerupuk 

nya serta  

tempat 

penelitiann

ya 

Putu 

Martini 

Dewi 

2012 Partisipasi 

Tenaga 

Kerja 

Estimasi OLS 

menunjukan 

semua variabel 

 Persamaann

ya, Sama-

sama 
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Perempuan 

Dalam 

Meningkatka

n 

Pendapatan 

Keluarga 

berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

pendapatan 

keluarga. 

Variabel umur 

menunjukan 

nilai yang 

negatif, 

sedangkan yang 

lain menunjukan 

tanda positif. 

membahas 

mengenai 

tenaga kerja 

perempuan 

dan 

pendapatan 

keluarga. 

 Perbedaann

ya ada di 

metode 

pengambila

n datanya 

tempat 

penelitiann

ya serta 

variabel 

penelitiann

ya. 

Norvita 

Wahyu 

Setia 

Wati 

Dan 

Endah 

Prawesti 

Ningru

m 

2018 Potensi 

Peran 

Wanita 

Dalam 

Meningkatka

n 

Pendapatan 

Keluarga 

Nelayan. 

hasil dari 

penelitian ini 

menunjukan 

bahwa wanita 

didaerah pesisir 

memiliki 

konstribusi atau 

peran yang 

sangat besar 

dalam 

meningkatkan 

pendapatan 

keluarga. 

Konstribusi 

pendapatan istri 

tersebut dapat 

dilihat dari 

terpenuhinya 

kebutuhan 

primer, skunder, 

bahkan tersier 

keluarga. 

Hubungan antara 

suami istri dapat 

 Persamaann

ya, peran 

wanita 

dalam 

meningkatk

an 

pendapatan  

keluarga 

dan metode 

yang 

digunakan. 

 Perbedaann

ya, ada 

pada lokasi 

penelitian.  
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memenuhi 

kebutuhan 

keluarga dengan 

saling 

bekerjasama 

untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan 

keluarga mereka. 

Pandangan ini 

tidak 

mempertentangk

an antara pria 

dan wanita, 

melainkan antara 

pria dan wanita 

yang dapat 

bekerja sama 

untuk 

membangun 

kehidupan 

keluarga. 

Meningkatkan 

peran dan tugas 

istri sebagai 

pencari nafkah 

menimbulkan 

adanya 

kesepakatan 

antara suami dan 

istri untuk 

berbagi tugas. 

Roadah  2013 Peran Istri 

Nelayan 

Dalam 

Meningkatka

n Ekonomi 

Keluarga 

Dikelurahan 

Lapulu Kota 

Kendari 

Provinsi 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa istri-istri 

nelayan di 

Kelurahan 

Lapulu selain 

berperan di 

ranah 

domestik sebagai 

ibu rumah 

 Persamaann

ya terletak 

pada 

metode 

pengumpul

an data  

serta peran 

istri dalam 

meningkatk

an ekonomi 
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Sulawesi 

Tenggara. 

tangga yang 

mengurus suami 

dan anak-anak, 

mereka juga 

meluangkan 

waktunya untuk 

membantu suami 

bekerja sebagai, 

pengolah ikan 

asin, pembuatan 

terasi, berbagai 

makanan olahan 

dari rumput laut 

dan ikan, serta 

bekerja sebagai 

buruh di industri 

pengolahan ikan. 

Penghasilan 

yang diperoleh 

istri-istri nelayan 

memberi 

kontribusi yang 

cukup besar 

dalam membantu 

mengatasi biaya 

kebutuhan 

rumah tangga 

nelayan. 

keluarga. 

 Perbedaaan 

nya terletak 

pada tempat 

penelitian  

Sayyidat

u Ulish 

Shofa 

dan 

Ardy 

Maulidy 

Navasta

ra 

2015 Faktor 

Penentu 

Pengembang

an Industri 

Pengolahan 

Perikanan Di 

Kabupaten 

Sidoarjo 

melalui 

Pengembang

an Ekonomi 

Lokal 

Hasil penelitian 

ini menunjukan 

6 faktor penentu 

pengembangan 

industri 

pengolahan 

perikanan, yaitu 

sumberdaya, 

kelembagaan, 

ekonomi, pasar 

dan pemasaran, 

transportasi, 

serta sarana dan 

prasarana 

 Persamaan 

terletak 

pada 

industri 

pengolahan 

perikanan. 

 Perbedaan, 

terletak 

pada 

metode 

yang 

digunakan, 

tempat 

penelitian. 
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pendukunga 

pengolahan 

perikanan. 

 

H. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode kualitatif. alasannya karena penelitian ini mengkaji 

tentang bagaimana peran home industri kerupuk ikan ini 

terhadap pemberdayaan masyarakat sekitar  dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakatnya berdasarkan riset 

yang bersifat deskriftif dan cenderung menggunakan analisis, 

proses dan makna akan lebih ditekankan dalam penelitian 

kualitatif. untuk menghasilkan gambaran yang baik 

dibutuhkan serangkaian langkah yang sistematis, adapun 

langkah-langkahnya ialah sebagai berikut :  

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah 

penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan 

(field research) adalah penelitian dengan karakteristik 

masalah yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi 

saat ini dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan 

lingkungan
19

. Dinamakan studi lapangan karna tempat 

penelitian dilapangan, yaitu di desa muara gading mas 

kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung timur. 

pada hakikatnya penelitian lapangan merupakan metode 

untuk menemukan secara khusus dan realitas tentang apa 

yang terjadi dimasyarakat. 

Dalam hal ini, data yang akan dikumpulkan yaitu 

mengamati secara langsung pemberdayaan ekonomi 

perempuan melalui home industri kerupuk ikan pada 

masyarakat sekitar daerah, khusunya daerah muara gading 

                                                             
19

Etta Mamang Sangadji Dan Sopiah, Metode Penelitian Pendekatan 

Praktik Dalam Penelitian (Yogyakarta: CV.Andi Offset, 2010), h,21. 
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mas kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung 

timur. 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian 

deskriptif analisis. Penelitian deskriptif analisis adalah 

suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, 

objek, kondisi, sistem pemikiran ataupun suatu kelas 

peristiwa pada masa sekarang
20

. Penelitian deskriptif 

analisis ini digunakan untuk mengungkapkan data 

penelitian yang sebenarnya. Dalam kaitan ini, peneliti 

ingin menggambarkan dan melakukan analisis dengan apa 

adanya tentang pemberdayaan ekonomi perempuan 

melalui home industri kerupuk ikan pada masyarakat 

sekitar daerah khusunya daerah muara gading mas 

kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung timur. 

3. Data dan SumberData 

Dalam proses penelitian ini, penulis menggunakan 

beberapa sumber data sebagai pusat informasi pendukung 

dan pelengkap sumber data tersebut, sumber data yang 

dimaksud ialah sebagai berikut : 

a. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh dari 

sumber pertama baik dari individu atau perorangan 

seperti data hasil dari wawancara
21

. yang menjadi data 

primer dalam penelitian ini adalah beberapa pegawai 

home industry kerupuk ikan, pemilik home industry 

kerupuk ikan, tokoh masyarakat, antara lain kepala 

desa, anggota masyarakat yang mengetahui program 

pemberdayaan masyarakat pembuatan kerupuk ikan 

Didesa Muara Gading Mas Kecamatan Labuhan 

Maringgai Lampung Timur. 

  

                                                             
20

moh nazir, Metode Penelitian (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), h,63. 
21

umar husein, Metodologi Penelitian Aplikasi Dalam Pemasaran, 

cetakan ke-5 (Jakarta: PT Rajagrapindo Persada, 1997), 43. 
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b. Data Sekunder  

Data sekunder digunakan untuk mendukung data 

primer
22

 Dalam hal ini peneliti memperoleh data 

skunder ini ialah dari buku-buku, jurnal, artikel, serta 

data lainnya yang dapat membantu ketersediaan data 

yang relevan dengan pokok permasalahan yang akan 

dikaji dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dan informasi yang 

diperoleh dalam penelitian ini penulis akan menggunakan 

metode sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi ialah pengamatan dan 

pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala 

yang diteliti
23

 Metode observasi penulis gunakan 

untuk membuktikan data yang diperoleh selama 

penelitian. Dengan menerapkan metode observasi 

non-partisipan, dimana penulis berlaku sebagai 

pengamat dan tidak ambil bagian dalam aktifitas yang 

dilaksanakan oleh para pekerja home industri. Penulis 

menggunakan metode ini sebagai pelengkap yaitu 

untuk membuktikan kebenaran data yang diperoleh 

dari hasil wawancara yang telah dilakukan. 

b. Metode Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab lisan  antara dua 

orang atau lebih secara langsung.
24

Wawancara ini 

memakai teknik bebas terpimpin yaitu penulis lebih 

dahulu menyiapkan kerangka pertanyaan kepada 

pihak pemilik home industri kerupuk ikan dan para 

pekerja home  industri di Daerah Muara Gading Mas 

Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

                                                             
22

husein, h,44. 
23

Usman husaini dan purnomo setiady akbar, Metodoligi Penelitian 

Sosial, cet. ke-5 (sinar grafika offset, 2004), h,54. 
24

Usman husaini dan purnomo setiady akbar. metodoligi penelitian sosial  

....,h.58 



 

 

 
 

29 

Timur. Wawancara ini penulis lakukan dengan tidak 

terstruktur dan tidak formal karena untuk menghindari 

kekakuan antara peneliti dengan pihak responden. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah Pengumpulan data melalui 

data yang tersedia yaitu biasanya berbentuk surat, 

catatan harian, cendera mata, laporan, artefak, foto 

dan dapat juga berbentuk file di server, dan flashdisk 

serta data yang tersimpan di website. Data ini bersifat 

tidak terbatas pada ruang dan waktu.
25

 Didalam 

penelitian ini dokumentasi yang dilakukan antara lain 

ialah berupa catatan lapangan, hasil wawancara 

dengan beberapa sumber, yaitu : karyawan/pegawai 

home industry, pemilik home industry dan tokoh 

masyarakat, hasil observasi, Data kewilayahan dan 

kependudukan Desa Muara Gading Mas.dokumen 

arsip rekapitulasi jumlah pengrajin kerupuk, foto-foto 

pembuatan kerupuk, foto-foto sarana dan prasarana 

pendukung. 

5. Popoulasi danSampel 

a) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
26

 

populasi dalam penelitian ini adalah 3 home industri 

kerupuk ikan yang ada didesa muara gading mas yang 

terdiri dari 3 orang pemilik home industri dan 30 orang 

pekerja yang berada di desa muara gading mas 

kecamatan labuhan maringgai kabupaten lampung timur. 

  

                                                             
25

 Juliyansyah Noor, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 144 
26

Sugiono, Metode Penelitian Bisnis : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R & D (bandung : alfabeta, 2015), h.115. 
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b) Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.
27

 Pengambilan sampel menurut Suharsimi 

Arikunto (2010), adalah apabila subjeknya kurang dari 

100 orang sebaiknya diambil semuanya, namun jika 

subjeknya besar atau lebih dari 100 orang dapat diambil 

10-15% atau 20-25% atau lebih. 

Berdasarkan penelitian ini karena jumlah 

populasinya tidak lebih besar dari 100 orang responden, 

maka penulis mengambil 100% jumlah sampel  yang ada 

pada 3 home industri kerupuk ini kurang lebih hanya 33 

orang responden.  

6. Metode pengolahan data 

Metode pengolahan data yang dilakukan pada 

penelitian ini ialah berupa informasi serta data yang 

bersifat deskriftif. Setelah semua data terkumpul baru 

kemudian akan diolah. Pengolahan data akan dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan Data (Editing) 

Pemeriksaan data merupakan pengecekan 

atau pengoreksian data yang telah dikumpulkan 

karna kemungkinan data yang masuk itu tidak logis 

dan meragukan. Tujuan dari editing ialah untuk 

menghilangkan kesalaha-kesalahan yang terdapat 

pada pencatatan lapangan dan bersifat koreksi, 

sehingga kekurangannya dapat dilengkapi atau 

diperbaiki
28

. Editing atau pemeriksaan data ini 

bertujuan untuk mengoreksi kelengkapan jawaban, 

tulisan yang sudah benar dan relevan dengan data 

penelitian.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data yang berkaitan dengan peningkatan 

                                                             
27 Suharsini Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta : 

Rineka Citra, 2010), H. 62. 
28

Sumandi suryabrata, Metodologi Penelitian (jakarta :raja grafindo 

persada, 2011), h, 75. 
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pendapatan ekonomi perempuan melalui home 

industri kerupuk ikan. 

b. Organizing  

Ialah Menyusun kembali data yang telah 

didapatkan dalam penelitian yang  diperlukan dalam 

rangka paparan yang sudah direncanakan dengan 

rumusan masalah yang sistematis
29

. Organizing 

merupakan pengaturan kembali pengaturan data 

penelitian secara tepat atau sistematis agar sesuai 

dengan rumusan masalah yang ada dalam penelitian. 

Dalam penyusunan data, peneliti mengumpulkan 

data-data pemilik dan pekerja home industri kerupuk 

ikan untuk kemudian digolongkan berdasarkan 

meningkat atau tidaknya pendapatan mereka secara 

sistematis agar memudahkan dalam menganalisis. 

c. Menganalisis data  

Yaitu data disusun dengan teratur, akurat, dan 

logis kemudian dianalisis dengan menggunakan 

teori-tori yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

kemudian didapatkan hasil berupa jawaban atas 

pertanyaan yang terkandung dalam rumusan masalah 

hasil ini yang kemudian dituangkan dalam 

kesimpulan yang terdapat dalam penelitian. 

 

7. Analisis data  

Metode analisis yang digunakan adalah menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Analisis kualitatif 

merupakan penelitian yang dilakukan pada obyek yang 

alamiah yaitu obyek yang berkembang apa adanya, tidak 

dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran peneliti tidak 

begitu mempengaruhi dinamika pada obyek tersebut, 

sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

induktif, yaitu prosedur penelitian  berdasarkan fakta-

fakta yang ditemukan dilapangan dan kemudian 
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Sugiono, Metode Penelitian Bisnis : Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

Dan R & D, h, 245. 
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dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori
30

 Metode 

analisis ialah metode analisis data yang isinya berbentuk 

tulisan bukan angka, data yang didapatkan dalam 

penelitian kualitatif dibuat dengan apa adanya atau sesuai 

dengan keadaaan yang sebenarnya tanpa adanya 

manipulasi data oleh peneliti. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data 

kualitatif. data kualitatif yang digunakan ini berisi tentang 

: sejarah usaha, bentuk dan skala usaha, alat yang 

digunakan, struktur biaya usaha dan sistem gaji. Data 

yang diperoleh bersumber dari data primer yang diperoleh 

langsung dari pemilik dan pekerja home industri kerupuk 

ikan desa muara gading mas kecamatan labuhan 

maringgai lampung timur.  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan data observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan untuk mengamati 

aktivitas-aktivitas apasaja yang dilakukan oleh pemilik 

usaha di home industri kerupuk ikan. Sedangkan 

wawancara dilakukan langsung dengan pemilik usaha 

kerupuk beserta pekerjanya.  

Sebelum peneliti menganalisa data yang telah banyak 

terkumpul maka peneliti akan mereduksi data (data 

reduction), menyajikan data (data display) dan kemudian 

melakukan kesimpulan (consclusing 

drawing/verivication) terhadap data tersebut agar 

mempermudah dalam menemukan penyelesaian. 

a. Reduksi data (data reduction) 

Mereduksi data artinya merangkum, memilih 

hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting. 

Dengan demikian dara yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 

mempermudah penelitian untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencari data 
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Sugiono, h, 141. 
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yang diperlukan.
31

 Mereduksi data disini maksudnya 

ialah memilih data-data yang penting untuk 

membantu menganalisa penelitian.   

b. Menyajikan data (data display) 

Penyajian data merupakan suatu kumpulan 

informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan.
32

 Menyajikan data setelah mereduksi data 

yaitu langkah kedua setelah mereduksi atau setelah 

data tersebut terkumpul dan tersusun kemudian, 

peneliti akan memberikan hipotesis berupa 

penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan.  

c. Kesimpulan (conclusing drawing/verivication) 

Penarikan kesimpulan ialah hanya sebagian 

dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. 

Kesimpulan dapat diambil pada akhir dari suatu 

pembahasan pada permasalahan akhir. Pembuktian 

kembali atau verifikasi dapat dilakukan untuk 

mencari pembenaran dan persetujuan, sehingga 

validitas dapat tercapai dengan mudah.
33

 Penarikan 

kesimpulan ialah langkah akhir dari setelah 

mereduksi dan menyajikan data sehingga 

menemukan jawaban akhir yang bersifat mutlak 

setelah dilakukan nya pembuktian dan verifikasi 

data. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, sistematika penulisan penelitian 

ini terdiri atas 5 bab, yang setiap babnya memiliki sub-sub 

pembahasan yaitu sebagai berikut : 
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Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Untuk Penelitian Yang Bersifat 

Eksploratif, Enterpretif, Interaktif, Dan Konstruktif), (bandung : alfabeta, 

2017), h.338. 
32

Sugiono, h.137. 
33

Sugiono, h.101. 
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BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan pendahuluan atau awalan yang 

memperkenalkan secara metedologi mengenai 

penelitian ini yang isinya terdiri: penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi dan batasan 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan, serta sistematika 

pembahasan. 

 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

Berisi teori-teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yang membahasan mengenai objek penelitian yaitu 

pemberdayaan ekonomi perempuan, peningkatan 

pendapatan rumah tangga, home industri, pandangan 

perempuan bekerja dalam islam. 

 

BAB III DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisi gambaran umum objek dan penyajian 

fakta dan data penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN  

Pada bab ini berisikan mengenai analisis data 

penelitian dan temuan penelitian yang berisikan hasil 

analisa penulis mengenai penelitian ini berdasarkan 

data dan fakta yang ada serta menjawab pertanyaan 

yang terdapat pada rumusan masalah untuk kemudian 

diambil keputusan final. 

BAB V PENUTUP 

Berisi simpulan dan rekomendasi yang disajikan oleh 

peneliti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

A. Pemberdayaan Ekonomi Perempuan  

1. Teori pemberdayaan  

Secara etimologis pemberdayaan berasal dari kata 

„daya‟ yang berarti kekuatan atau kemampuan. 

Pemberdayaan dapat dimaknai sebagai suatu proses 

menuju berdaya atau proses untuk memperoleh 

daya/kekuatan/kemampuan,dan proses pemberian 

daya/kekuatan/kemampuan dari pihak yang memiliki 

daya kepada pihak yang kurang atau belum berdaya.
34

 

Menurut ambar teguh sulistiani (2004) 

pemberdayaan dimaknai sebagai suatu peroses menuju 

budaya atau proses pemberian daya / kekuatan / 

kemampuan, dan proses pemberian 

daya//kekuatan/kemampuan dari pihak yang 

mempunyai daya kepada pihak yang tidak atau kurang 

berdaya.
35

 

Menurut sumodiningrat (1999), pemberdayaan 

merupakanupaya untuk mendirikan masyarakat lewat 

perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. 

Adapun pemberdayaan masyarakat senantiasa 

menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu 

masyarakat sebagai pihak yang diberdayakann dan 

pihak yang menaruh kepedulian sebagai pihak yang 

memberdayakan.
36

 

Secara konseptual, pemberdayaan pemberkuasaan 

(empowerment), berasal dari kata „power‟ (kekuasaan 

atau keberdayaan) karnanya ide utama pemberdayaan 

                                                             
34ambar teguh sulistiani, Kemitraan Dan Model-Model Pemberdayaan, cetakan 

ke-2 (yogyakarta, penerbit grava media, 2017), h,77. 
35Pantri Heriyati and Taufani C. Kurniatun, PEMBERDAYAAN RUANG PUBLIK 

TERPADU RAMAH ANAK SEBAGAIPENGEMBANGAN POTENSI USAHA KECIL 

WARGA (Penerbit Qiara Media, 2022), h.147. 
36

mardikunto totok, poerko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam 

Perspektif Kebijakan Publik., Cet Ke-5 (bandung : alfabeta, 2019). 
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bersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. 

Pemberdayaan juga merujuk pada kemampuan orang, 

khususnya kelompok rentan dan lemah sehigga mereka 

memiliki kekuasaan atau kemampuan dalam (a) 

memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka 

memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja 

mengemukakan pendapat melainkan bebas dari 

kelaparan, bebas dari kebodohan dan bebas dari 

kesakitan (b) menjangkau sumber-sumber produktif 

yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan 

pendapatan nya dan memperoleh barang-barang yang 

mereka perlukan. (c) berpartisipasi dalam proses 

pembangunan dan keputusan-keputusan yang 

mempengaruhi mereka.
37

 

Dari pengertian diatas dapat kita pahami bahwa 

pemberdayaan merupakan suatu proses seseorang yang 

kurang berdaya/belum berdaya menjadi seseorang yang 

berdaya atau memiliki kemampuan untuk melepaskan 

diri dari belenggu kemiskinan dan keterbelakangan, 

rasa ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya, kelaparan, kesakitan,kebodohan. 

 

2. Pemberdayaan ekonomi perempuan 

Pemberdayaan ekonomi perempuan adalah upaya 

peningkatan kualitas hidup dan pemenuhan hak ekonomi 

perempuan melalui penguatan produktifitas ekonomi 

perempuan dalam rangka mengurangi beban biaya 

kesehatan dan pendidikan keluarga miskin.  

Menurut Aritonang (2013),  pemberdayaan 

perempuan adalah upaya peningkatan kemampuan dalam 

mengembangkan kapasitas dan keterampilan meraih 

aksesdan penguasaan terhadap posisi pengambil 

                                                             
37suharto edi, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Social Dan Pekerjaan Sosial (bandung pt. rafika 

aditama, 2021), h, 57. 
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keputusan, sumber dan struktur atau jalur yang 

menunjang.
38

 

Kemensos (2011) Pemberdayaan perempuan adalah 

salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan 

perempuan untuk memperoleh akses dan kontrol 

terhadapsumberdaya dalam aspek kehidupan.
39

 

Taylor(1994:250) mengatakan bahwa proses 

pemberdayaan merupakan berpusat pada pemahaman 

subordinasi perempuan dalam menciptakan kondisi 

dimana orang-orang yang kurang beruntung dapat 

memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka berpartisipasi 

secara aktif dalam pembangunan struktur yang 

mewujudkan social, hak politik dan ekonomi. Proses ini 

berfokus pada pertumbuhan perempuan sebagai individu 

dalam masyarakat, mengidentifikasi dan menghormati 

nilai-nilai dan hak-hak mereka. 

Istilah pemberdayaan juga seringkali digunakan dalam 

konteks kemampuan dalam meningkatkan keadaan 

ekonomi (pemenuhan kebutuhan praktis) individu, yang 

merupakan prasyarat pemberdayaan.Definisi-definisi 

tersebut mencerminkan bahwa proses pemberdayan 

merupakan merupakan tindakan usaha perbaikan atau 

peningkatan ekonomi, social, budaya politik dan 

psikologi baik itu secara individual yang berbeda. 

Dengan demikian, pemberdayaan psikologi, social-

budaya, ekonomi dan politik yang berkaitan erat satu 

sama lain, karna dengan adanya jaringan kerjasama 

diantaranya yang saling memberdayakan dapat tercipta 

transformasi social dimana tidak adanya penekanan dan 

perbudakan terhadap kaum perempuan.
40

 

                                                             
38Siti Hasanah, “Pemberdayaan Perempuan Melalui Kegiatan Ekonomi Keadilan 

(Simpan Pinjam Syariah Perempuan)” Vol. 9, No 1 (2013). 
39Joel daniel Immanuel Kairupan, Noormalita Primandaru, “ANALISIS 

PEMBERDAYAAN PEREMPUAN PADA NEW VENTURE CREATION: 

ENTREPRENEURIAL SELF-EFFICACY SEBAGAI VARIABEL PEMODERASI” 
Vol. 32 (2020). 

40onny s prijono dkk, Pemberdayaan Konsep Kebijakan Dan Implementasi, ke-3 
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Disamping itu, perumusan strategi pemberdayaan 

masyarakat juga harus diarahkan untuk meningkatkan 

keterlibatan kaum perempuan dan generasi muda dalam 

pemberdayaan masyarakat. Khusus nya yang 

menyangkut mengenai peran wanita/perempuan dalam 

pemberdayaan, Perlu diperhatikan bahwa ; 

a. Kaum perempuan terbukti membuktikan 

konstribusi yang besar dalam masyarakat, tetapi 

masih jarang dilibatkan dalam pertemuan-

pertemuan pemberdayaan masyarakat. 

b. Kaum perempuan belum memperoleh perhatian 

yang sederajat dengan pria, baik dalambkegiatan 

pemberdayaan maupun dalam pelaksanaan 

seluruh kegiatan masyarakat. 

 

Menurut Nurwati Nunung, Gevia Nur Isna Dera Putri, 

Risna  Resnawaty, menurut penelitiannya bahwasannya 

program pemberdayaan ekonomi perempuan melalui 

pendidikan kewirausahaan kreatif ini adalah salah satu 

cara untuk menjadikan ibu-ibu disuatu daerah menjadi 

lebih mandiri, mempunyai keterampilan, dan mampu 

mengembangkan dirinya, keluarga serta orang-orang 

yang ada disekitar. 

Dari beberapa pengertian diatas maka pemberdayaan 

ekonomi perempuan dapat diartikan sebagai suatu upaya 

untuk memotivasi membangkitkan kesadaran masyarakat 

akan potensi yg dimiliki nya dan berupaya 

mengembangkannya agar mampu baik itu secara fisik, 

mental, fikiran serta melepaskan belenggu kemiskinan 

dan keterbelakangan untuk mencapai kesejahteraan sosial 

dalam hidupnya. 

Dalam konteks pembangunan nasional, pemberdayaan 

perempuan berarti upaya menumbuh kembangkan potensi 

dan peran perempuan dalam semua dimensi kehidupan. 

Menurut Riant Nugroho menyatakan tujuan dari program 

permberdayaan perempuan, antara lain: 
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a. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan 

untuk melibatkan diri dalam program 

pembangunan, sebagai partisipasi aktif (subjek) 

agar tidak sekedar menjadi objek pembagunan 

seperti yang terjadi selama ini. 

b.  kemampuan kaum perempuan dalam 

kepemimpinan, untuk meningkatkan posisi 

tawar-menawar dan keterlibatan dalam setiap 

pembangunan baik sebagai perencana, pelaksana, 

maupun melakukan monitoring dan evaluasi 

kegiatan 

c. Meningkatkan kemampuan kaum perempuan 

dalam mengelola usaha skala rumah tangga, 

industri kecil maupun industri besar untuk 

menunjang peningkatan kebutuhan rumah 

tangga, maupun untuk membuka peluang 

kerjaproduktif dan mandiri. 

pemberdayaan ekonomi perempuan merupakan salah 

satu upaya peningkatan kemampuan perempuan dalam 

memperoleh akses dan kontrol terhadap semua sumber 

daya dalam seluruh aspek kehidupan. 

3. Tahapan Pemberdayaan 

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang tidak bisa 

dilaksanakan secara instan. Adapun proses dari tahapan-

tahapan pemberdayaan masyarakat ialah sebagai berikut : 

a. Tahap Penyadaran   

Merupakan tahapan pembentukan perilaku 

menuju prilaku sadar dan peduli sehingga merasa 

membutuhkan peningkatan kapasitas diri. Dalam 

tahap ini, pihak yang menjadi sasaran 

pemberdayaan diharuskan untuk sadar mengenai 

suatu perubahan agar keadaannya sejahtera. Tahap 

ini dilakukan untuk membuka keinginan dan 

kesadaran tentang kondisi yang ada serta dapat 
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merangsang kesadaran mereka tentang perlunya 

memperbaiki kondisi hidupnya untuk menciptakan 

masa depan yang lebih baik. 

b. Tahap Transformasi  

Merupakan tahapan untuk menambah 

kemampuan berupa wawasan 

pengetahuan,kecakapan-keterampilan agar terbuka 

wawasan dan memberikan keterampilan dasar 

sehingga dapat mengambil peran di dalam 

pembangunan. Tahap ini digunakan untuk 

mendorong terjadinya keterbukaan wawasan serta 

menguasai kecakapan pada keterampilan dasar 

yang mereka butuhkan. Pada tahap ini masyarakat 

hanya dapat memberikan peran partisipasi pada 

tingkat yang rendah, yaitu sekedar menjadi 

pengikut atau objek pembangunan saja, belum 

mampu menjadi subjek dalam pembangunan. 

c. Tahap Peningkatan kemampuan Intelektual   

Merupakan tahapan berupa kecakapan dalam 

keterampilan sehingga terbentuklah inisiatif dan 

kemampuan inovati untuk menghantarkan pada 

kemandirian. Kemandirian tersebut akan ditandai 

oleh kemampuan masyarakat dalam membentuk 

inisiatif, melahirkan kreasi-kreasi, dan melakukan 

inovasi-inovasi dalam lingkungannya. Apabila 

masyarakat telah mencapai tahap ketiga ini maka 

masyarakat dapat secara mandiri melakukan 

pembangunan. Di samping itu kemandirian mereka 

perlu dilindungi supaya dapat terpupuk dan 

terpelihara dengan baik, dan selanjutnya dapat 

membentuk kedewasaan sikap masyarakat.
41
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4. Indikator pemberdayaan  

Indikator keberhasilan pemberdayaan masyarakat 

dapat dilihat dari masyarakat miskin yang kemudian 

berdaya, masyarakat yang memiliki pengatahuan, 

masyarakat yang memiki kreativitas, dan masyarakat yang 

memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya baik fisik, ekonomi, sosial, aspirasi, mata 

pencaharian, partisipasi sosial, kemandirian dalam 

melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, dan memiliki 

rasa percaya diri.
42

 Indikator keberhasilan tersebut  

memperlihatkan bahwa pemberdayaan berkaitan erat 

dengan masyarakat miskin, masyarakat yang kurang 

pengetahuan, memiliki daya kreativitas rendah, serta 

masyarakat yang tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan 

primernya. 

Keberhasilan pemberdayaan masyarakat juga dilihat 

dari keberdayaan mereka yang menyangkut kemampuan 

ekonomi, kemampuan mengakses manfaat kesejahteraan, 

dan kemampuan kultural dan politisi. Ketiga aspek tersebut 

dikaitkan dengan empat dimensi kekuasaan, yaitu: 

„kekuasaan di dalam; (power within), ;kekuasaan untuk‟ 

(power to) „kekuasaan atas‟ (power over), dan „kekuasaan 

dengan‟ (power with).
43

 Adapun indikator pemberdayaan 

ialah : 

 

 

a) Kebebasan mobilitas 

 kemampuan individu untuk pergi keluar rumah 

atau wilayah tempat tinggalnya, seperti ke pasar, 

fasilitas medis, bioskop, rumah ibadah, kerumah 

tetangga. Tingkat mobilitas ini dianggap tinggi jika 

individu mampu pergi sendirian. 

                                                             
42Achmad Subianto, Pemberdayaan Ekonomi Dengan Zakat (Jakarta: YBDN 

Press, 2004).h. 
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b) Kemampuan membeli komoditas kecil 

kemampuan individu untuk membeli barang-

barang kebutuhan keluarga sehari-hari (beras, minyak 

tanah, minyak goreng, bumbu, dll); kebutuhan dirinya 

(minyak rambut, sabun mandi, rokok, bedak, shampo, 

dll). Individu dianggap mampu melakukan kegiatan 

ini terutama jika ia dapat membuat keputusan sendiri 

tanpa meminta izin pasangannya; terlebih jika ia dapat 

membeli barang-barang tersebut dengan 

menggunakan uangnya sendiri. 

c) Kemampuan membeli komoditas besar 

 kemampuan individu untuk membeli barang-

barang sekunder atau tersier, seperti lemari pakaian, 

TV, radio, koran, majalah, pakaian keluarga. Seperti 

halnya indikator di atas, poin tinggi diberikan 

terhadap individu yang dapat membuat keputusan 

sendiri tanpa meminta izin pasangannya; terlebih jika 

ia dapat membeli barang-barang tersebut dengan 

menggunakan uangnya sendiri. 

d) Terlibat dalam membuat keputusan-keputusan rumah 

tangga 

 mampu membuat keputusan secara sendiri 

maupun bersama suami/istri mengenai keputusan-

keputusan keluarga, misalnya mengenai renovasi 

rumah, pembelian kambing untuk diternak, 

memperoleh kredit usaha. 

e) Kebebasan relatif dari dominasi keluarga 

 responden ditanya mengenai apakah dalam satu 

tahun terakhir ada seseorang (suami, istri, anak-anak, 

mertua) yang mengambil uang, tanah, perhiasan dari 

dia tanpa izinnya; yang melarang mempunyai anak; 

atau melarang bekerja di luar rumah. 

f) Kesadaran hukum dan politik 

 mengetahui nama salah seorang pegawai 

pemerintah desa/kelurahan; seorang anggota DPRD 
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setempat; nama presiden; mengetahui pentingnya 

memiliki surat nikah dan hukum-hukum waris. 

g) Keterlibatan dalam kampanye dan protes-protes 

 seseorang dianggap "berdaya‟ jika ia pernah 

terlibat dalam kampanye atau bersama orang lain 

melakukan protes, misalnya, terhadap suami yang 

memukul istri; istri yang mengabaikan suami dan 

keluarganya; gaji yang tidak adil; penyalahgunaan 

bantuan sosial; atau penyalahgunaan kekuasaan polisi 

dan pegawai pemerintah. 

h) Jaminan ekonomi dan kontribusi terhadap keluarga 

memiliki rumah, tanah, aset produktif, 

tabungan.seseorang dianggap memiliki poin tinggi 

jika ia memiliki aspek-aspek tersebut secara sendiri 

atau terpisah dari pasangannya
44

 

 

5. Tujuan pemberdayaan perempuan 

Pemberdayaan ekonomi perempuan dilakukan untuk 

Mewujudkan perempuan indonesia yang maju dan mandiri 

di bidang ekonomi melalui pengembangan kegiatan-

kegiatan ekonomi produktif untuk mendukung terciptanya 

kondisi kehidupan yang lebih sehat dan sejahtera baik 

dilingkungan keluarga maupun bangsa. 

Dalam operasionalnya tujuan umum dapat dijabarkan 

dalam beberapa tujuan khusus diantara nya sebagai 

berikut: 

a. Meningkatkan kapasitas SDM perempuan indonesia 

dibidang ekonomi sehingga mampu meningkatkan 

konstribusi dan keikut sertaannya dalam pelaksanaan 

pembangunan diberbagain kehidupan lainnya. 

b. Membuka memperluas kesempatan bagi kaum 

perempuan untuk mengembangkan potensi dirinya 

serta meningkatkan kesejahteraan hidupnya melalui 

mekanisme pengembangan aktivitas produktif. 
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c. Memperkuat bargaining position kaum perempuan 

dalam mengakses sumber daya ekonomi.
45

 

Adapun tujuan lain dari pemberdayaan ekonomi 

perempuan adalah Pemberdayaan perempuan dilakukan 

untuk menunjang dan mempercepat tercapainya kualitas 

hidup dan mitra kesejajaran antara laki-laki dan perempuan 

yang bergerak dalam seluruh bidang atau sektor. 

Keberhasilan pemberdayaan perempuan menjadi cita cita 

semua orang. Namun untuk mengetahui keberhasilannya. 

sesuai dengan tujuan diatas, sasaran PPEP adalah sebagai 

berikut : 

1) Teridentifikasinya karakteristik personal (SDM), 

kehidupan, dan aktivitas ekonomi. 

2) Terbentuknya kelompok perempuan produktif 

sebagai wadah pemberdayaan peningkatan 

kemandirian, dan peningkatan kondisional 

ekonomi kaum perempuan miskin. 

3) Tumbuh dan berkembangnya kegiatan ekonomi 

produktif yang dikelola oleh kelompok 

perempuan produktif.
46

 

6. Pemberdayaan Perempuan Menurut Perspektif  Ekonomi 

islam  

a. Pengertian pemberdayaan perempuan menurut 

perspektif islam  

Pemberdayaan perempuan menurut persepektif 

Islam adalah upaya pencerdasan muslimah hingga 

mampu berperan menyempurnakan seluruh kewajiban 

dari Allah SWT, baik di ranah domestic maupun 

public. Kesanalah aktivitas perempuan diarahkan. 

Kesuksesan seorang perempuan di sektor domestic 

(rumah tangga) di tandai dengan berperanya 
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perempuan dalam mengatur rumah tangga sesuai 

dengan aturan yang telah Allah turunkan. Perempuan 

yang mendidik anak-anaknya dan mengatur urusan 

rumah tangganya.
47

 

Di Indonesia keberadaan perempuan yang 

jumlahnya lebih besar dari laki-laki membuat 

pendekatan pemberdayaan dianggap suatu strategi 

yang melihat perempuan bukan sebagai beban 

pembangunan melainkan potensi yang harus 

dimanfaatkan untuk menujang proses pembangunan. 

Pembangunan yang menyeluruh menuntut adanya 

peran serta laki-laki dan perempuan di segala bidang. 

Perempuan mempunyai hak dan kewajiban serta 

kesempatan yang sama dengan laki-laki untuk ikut 

serta dalam segala kegiatan pembangunan. Dengan 

demikian, perempuan sama halnya dengan laki-laki 

dapat menjadi sumber daya fisik lainnya sebagai 

penentu tercapainya tujuan pembangunan nasional, 

yaitu terwujudnya masyarakat adil dan makmur dan 

sejahtera. Dalam hal ini Mahmud Syaltut menulis: 

“Tabiat kemanusian antara lekaki dan perempuan 

hampir (dapat didapatkan) sama, Allah telah 

menganugerahkan kepada perempuan sebagaimana 

menganugerahkan kepada lelaki potensi dan 

kemampuan yang cukup agar masing-masing dapat 

melaksanakan aktivitas-aktivitas yang bersifat umum 

maupun khusus”. Sebagaimana dalam surah An-Nisa‟ 

ayat 34 yang artinya: 
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Artinya : Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi 

kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang 

lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu 

maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah 

lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka 

nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di 

tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian 

jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar 

(QS.an-nisa 34).48 

 

Ayat ini menegaskan bahwa berbicara tentang 

kepemimpinan laki-laki (dalam hal ini suami) 

terhadap seluruh keluarganya dalam bidang kehidupan 

rumah tangga. Kepemimpinan ini pun tidak mencabut 

hak-hak perempuan dalam bernagai segi, termasuk 

dalam hak kepemilikan harta pribadi dan hak 

pengelolaannya walapun tanpa persetujuan suami. 

Keterlibatan perempuan dalam pekerjaan pada 

masa awal Islam, maka tidaklah berlebihan jika 

dikatakan bahwa Islam membenarkan mereka arti 

dalam berbagai aktivitas. Para perempuan boleh 

bekerja dalam berbagai bidang, di dalam ataupun di 
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luar rumahnya, baik secara mandiri amaupun 

bersamaorang lain, dengan lembaga keuangan 

maupun swasta, selama pekerjaan tersebut 

dilakukannya dalam suasana terhormat, sopan, serta 

selama mereka dapat memelihara agamanya, serta 

dapat pula menghindari dampak-dampak negatif dari 

pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya. 

Secara singkat, dapat dikemukakan rumusan 

menyangkut pekerjaan perempuan yaitu bahwa 

“perempuan mempunyai hak untuk bekerja, selama 

pekerjaan tersebut membutuhkannya, selama mereka 

membutuhkan pekerjaan dan selama norma-norma 

agama dan susila tetap terpelihara. Pekerjaan dan 

aktifitas yang dilakukan oleh perempuan Masa Nabi 

cukup beraneka ragam, misalnya Ummu Salim Binti 

Malham bekerja sebagai perias penganten pada masa 

Nabi. Istri Nabi Khadijah binti Khuwailid dalam 

bidang perdagangan, dan masih banyak lagi contoh 

menyangkut perempuan yang bekerja dalam berbagai 

bidang usaha dan pekerjaan.  

Seperti halnya kaum perempuan di 

keluargabudidaya ikan Bendiljati Wetan terlibat 

dalam aktifitas mencari nafkah untuk keluarganya. 

Selama ini perempuan hanya mengandalkan 

pendapatan dari suami. Dari pada hanya menjadi ibu 

rumah tangga yang tidak berproduktifitan makan dari 

itu di didirikan kelompok pembudidaya ikan 

perempuan yang bertujuan untuk 

memproduktifitaskan kaum perempuan serta dapat 

menambah pendapatan keluarga. 

Biasanya, pekerjaan tersebut tidak bisa 

ditunaikan semuanya. Dalam waktu yang sama, 

mereka juga harus merawat dari mendidik anak-

anaknya. Selain mengurus suami dan anak sesuai 

dengan kadar intelektual dan profesinya maka mereka 
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berkewajiban melakukan pengabdian kepada 

masyarakat. 

Agar hal tersebut dapat berjalan beriringan, maka 

perempuan dapat menentukan manakah dari sekian 

banyakkemaslahatan yang lebih penting dan harus 

dipecahkan pertama kali, misalnya dengan skala 

proritas. Skala prioritas sebagaimana dijelaskan pada 

sosiologi menunjukkan bahwa penunaian tugas oleh 

perempuan atas tanggung jawab mengurus suami dan 

membahagiakan serta mendidik anak-anak agar 

menjadi anak soleh merupakan tingkat kemaslahatan 

yang paling tinggi atau merupakan tuntutan skala 

prioritas primer dalam konsep kemaslahatan 

masyarakat. 

Dihadapkan dari realita ini jika dalam suatu kondisi 

perempuan dihadapkan kepada tugas dan kewajiban 

dan rumah tangga serta aktivitas keilmuan dan sosial 

lainya, padahal dia tidak sanggup menunaikan 

keduanya dalam waktu bersamaan, maka yang harus 

dikerjakan berdasarkan retorika skala prioritas adalah 

menunaikan tugas dan kewajiban rumah tangga maka 

hal itu harus mengorbankan kepentingan lainnya. Hal 

ini lebih jelas lagi ketika perempuan bekerja hanya 

untuk mengejar status sosial atau hanya demi 

kebanggan terhadap masyarakat. Dalam kondisi 

semacam ini, perempuan harus mendahulukan 

kehidupan, seperti merawat dan mendidik anak-

anaknya. 

b. Perempuan Bekerja Dalam Pandangan Islam  

Jika kembali ke-masa dimana sebelum datang 

nya islam. Maka kita akan dapati bahwasannya 

perempuan pada masa itu diperlakukan tidak adil. 

dimana masyarakat pada zaman jahiliah sebagaimana 

diketahui bahwa adanya diskriminasi akut antara 

anak laki-laki dan anak perempuan. Mengubur hidup-

hidup bayi perempuan yang baru lahir adalah hal 
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yang biasa dilakukan. Jika tibanya saat melahirkan, 

sang ibu selalu ditempatkan ditengah gurun sahara, 

sedangkan didekat tempatnya ada galian lubang. Jika 

yang lahir berjenis kelamin perempuan, seketika 

dengan segera orang sekitar, bahkan ayahnya sendiri 

akan melempar bayinya akan ke lubang yang telah 

disediakan, bayi kecil yang tak berdosa itu seketika 

akan dikubur dengan pasir. Dan apabila anak yang 

dilahirkan berjenis kelamin laki-laki, maka semua 

akan kembali kerumah masing-masing dengan penuh 

kebanggaan dan riang gembira. Kebiasaan ini 

tergambar dengan jelas firman allah subhanahu wa 

ta‟ala 

                    

                    

                     

    

Artinya : (58) Dan apabila seseorang dari mereka 

diberi kabar dengan (kelahiran) anak perempuan, 

hitamlah (merah padamlah) mukanya, dan dia sangat 

marah. (59) Ia menyembunyikan dirinya dari orang 

banyak, disebabkan buruknya berita yang 

disampaikan kepadanya. Apakah dia akan 

memeliharanya dengan menanggung kehinaan 

ataukah akan menguburkannya ke dalam tanah 

(hidup-hidup)?. Ketahuilah, alangkah buruknya apa 

yang mereka tetapkan itu. (QS. An-nahl 16 ayat 58-

59)49 

Melihat sejarah perempuan beberapa abad 

kebelakang, kedudukan perempuan pada zaman Nabi 
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Muhammad SAW begitu rendah sehingga tidak 

memiliki martabat dan dapat diperjual-belikan, 

bahkan kelahiran bayi perempuan dianggap sebagai 

sebuah bencana.
50

 

Islam kemudian datang untuk menghentikan 

petaka hina ini, bahkan Rosulullah SAW, sendiri yang 

telah memberikan suri tauladan dalam 

memperlakukan kaum perempuan secara hormat, 

memberikan hak yang sama, kebebasan yang setara, 

pendapatan yang sebanding. 

Dalam kesempatan lain beliau juga bersabda : 

siapa yang menanggung  dua anak perempuan 

samapai dewasa, maka kelak dihari kiamat dia akan 

datang sedang dengan aku perumpamaan nya seperti 

ini.” beliau menggabungkan kedua jarinya. (HR 

muslim 149/2631). 

Kemudian islam datang kaum perempuan mulai 

diperhitungkan, pada masa rosullulah SAW kaum 

perempuan berperan penting dan ikut serta dalam 

berbagai kegiatan keagamaan, sosial, pendidikan, 

ekonomi dan politik. Islam memberikan kaum 

perempuan hak pengelolahan kekayaan secara 

terpisah dari harta kekayaan laki-laki.
51

 

Ekonomi islam memerintahkan kita untuk 

bekerja keras karna bekerja merupakan sebagian dari 

ibadah. Pada dasarnya islam sangat mendorong 

kepada kaum perempuan untuk bekerja keras. Bekerja 

secara maksimal dan optimal sesuai dengan kadar 

kemampuan dan kodratnya. Karna itulah perempuan 

memiliki kedudukan yang sama dengan laki-laki, 

perempuan juga mempunyai hak yang sama dalam 

menyatakan pendapat dan aspirasinya. 
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Ada 3 pendapat mengenai hukum wanita bekerja 

dalam islam : 

1. Mereka yang secara absolut melarang wanita 

bekerja 

Menurut Yusuf Al-Qardhawi ia berpendapat 

bahwa perempuan  Islam  secara  umum  

diperintahkan untuk  menetap  di  dalam  rumah,  

walaupun  ia  mengakui  bahwa sebenarnya  

relasi  surat al-ahzab ayat 33 ini  lebih  terarah  

kepada  istri-istri  nabi Muhammad  SAW,  tapi  

perempuan  selain  isteri  nabi  juga tercakup  

dalam  perintah  tersebut.
52

  Hal  yang  hampir  

senada  juga diterjemahkan  oleh  Ibn  Katsir  

yang  mengatakan  bahwa  ayat  di atas  

mengandung  arti  perempuan  tidak  dibenarkan  

ke  luar rumah kecuali ada kebutuhan yang 

dibenarkan oleh agama. 

Adapun ayat yang mendukung pendapat mereka 

ialah : 

                  

                  

                

              

Artinya : dan hendaklah kamu tetap di rumahmu 

dan janganlah kamu berhias dan bertingkah laku 

seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu dan 

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah 

Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah 

bermaksud hendak menghilangkan dosa dari 
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kamu, hai ahlul bait dan membersihkan kamu 

sebersih-bersihnya.(Qs. Surat al-ahzab ayat 33)53 

 

Sebagian ulama Kufah sebuah aliran 

pemikiran hukum yang banyak  diafiliasikan 

dengan rasionalisme Imam Abu Hanifah 

memahami  kata tersebut dengan “tinggalah  di 

rumah kalian dan tetaplah berada  di sana “. 

 

2. Pendapat yang memperbolehkan wanita bekerja 

asal ada izin  suami atau orang tua, dan sedang 

dalam keadaan darurat. 

Didalam  surat an-nahl ayat 97 disebutkan 

secara tegas bahwa untuk menciptakan kehidupan 

yang baik (hayatan thayyibah) dipersyaratkan 

peran aktif setiap orang yang beriman, laki-laki 

maupun perempuan yang mana melakukan 

aktifitas-aktifitas yang positif (amalan shalihah). 

Adapun isi dari surat an-nahl ayat 97 tersebut 

ialah : 

                

                   

            

Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, 

baik laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan 

beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan 

kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya 

akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan 

pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.(Qs. Surat an-nahl ayat 97)
54
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Dalam ayat ini mekankan bahwa laki-laki dan 

perempuan dalam Islam mendapat pahala yang sama 

dan bahwa amal saleh harus disertai iman. Menurut 

beberapa ulama tentang hukum wanita bekerja dalam 

islam di luar rumah ialah mubah atau diperbolehkan. 

Beberapa golongan ulama ini mengatakan bahwa 

islam tidak melarang wanita bekerja diluar rumah 

asalkan mereka dapat memahami syarat-syarat yang 

membolehkan wanita bekerja dan mereka dapat 

memenuhinya. Adapun syarat-syarat tersebut didasari 

oleh ayat-ayat al-Qur‟an dan hadits wanita yang 

mencakup hak dan kewajiban yang telah ditetapkan 

dalam islam.
55

 

Didalam surat al-Qashash,  ayat-23-28,  juga  

dikisahkan mengenai  dua  putri  Nabi  Syu'aib  

as  yang  bekerja  menggembala kambing  di  

padang  rumput,  yang  kemudian  bertemu  

dengan  Nabi Musa as.   

                  

                 

                       

       

 

Artinya : Dan tatkala ia sampai di sumber air 

negeri Mad-yan ia menjumpai di sana 

sekumpulan orang yang sedang meminumkan 

(ternaknya), dan ia menjumpai di belakang 

orang banyak itu, dua orang wanita yang sedang 

menghambat (ternaknya). Musa berkata: 

"Apakah maksudmu (dengan berbuat at begitu)?" 
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Kedua wanita itu menjawab: "Kami tidak dapat 

meminumkan (ternak kami), sebelum 

pengembala-pengembala itu memulangkan 

(ternaknya), sedang bapak kami adalah orang 

tua yang telah lanjut umurnya". 56 

 

                 

             

Artinya : salah seorang dari kedua wanita itu berkata: 

"Ya bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 

(pada kita), karena Sesungguhnya orang yang paling 

baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah 

orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
57

 

 

Muhammad  Qutb  berpendapat  bahwa  ayat  

ini  bukan berarti    larangan  terhadap  

perempuan  untuk  bekerja,  karena Islam  tidak  

melarang  wanita  bekerja,  hanya  saja  Islam  

tidak mendorong  hal  tersebut,  Islam  

membenarkan  mereka  bekerja karena darurat 

dan bukan menjadikanya hal yang utama. Hampir  

sama  dengan  pendapat  di  atas  Hayya  binti 

Mubarak  al  Barik  berpendapat  bahwa  pada  

dasarnya  adalah haram  wanita  bekerja  diluar.  

Haramnya  seorang  wanita  bekerja di  luar  

rumah  terkait  dengan  keterbatasan-keterbatasan  

yang dimiliki  seorang  wanita  misalnya  haid,  

hamil,  melahirkan, nifas,  menyusui,  dan  

merawat  anak.  Apabila  dilihat  dari susunan  

tubuh  yang  dimiliki  wanita  tidak  sekuat  laki-

laki. Bahkan  lebih  lanjut  menurutnya  terhadap  

seorang  wanita  yang bekerja  di  luar  rumah  
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akan  banyak  menimbulkan  dampak negatif  jika  

dibandingkan  positifnya,  misalnya  

menelantarkan anak-anak,  meruntuhkan  nilai  

moral  dan  sikap  keagamaan wanita  tersebut  

bahkan  dapat  menimbulkan  kehilangan  naluri 

kewanitaanya.  Tapi  jika  wanita  bisa  menjaga  

kemungkinan  di atas  bias  saja  wanita  bekerja  

dalam  kondisi  darurat. 

3. Mereka yang memperbolehkan secara mutlak 

seorang wanita bekerja. 

Surat  al-Naml  ayat  20-44,  juga  

mengapresiasi  kepemimpinan (karir  politik)  

seorang perempuan  yang  bernama Balqis.  

Disamping ayat-ayat  lain  yang  mengisyaratkan  

bahwa  perempuan  itu  boleh bekerja  

menyusukan  anak  dan  memintal  benang.  

Islam  tidak mensyari‟atkan  untuk  mengurung  

wanita  di  dalam  rumah.  Dalam beberapa  

Hadist nya  Rasulullah  SAW  melarang  orang  

yang menghalangi wanita untuk datang ke 

mesjid.  

 
Artinya  :  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  dia  

berkata,  Rasulullah Shallallahu  „Alaihi  wa  

Sallam  bersabda:  “Janganlah kamu  mencegah  

perempuan-perempuan  untuk  pergi  ke Masjid,  

sedangkan  rumah  mereka  itu  lebih  baik  bagi 

mereka.”  (HR  Abu  Dawud  dan  Ibnu  

Khuzaimah  dan lafadz ini dari Abu Dawud). 
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Artinya :     Dari Abdullah  Bin Umar  dia 

berkata, Nabi  Shallallahu „Alaihi  Wa  Sallam  

bersabda:  “Apabila  salah  seorang perempuan di 

antara kamu minta izin (untuk berjama‟ah di  

masjid)  maka  janganlah  mencegahnya”.  (HR  

Al-Bukhari dan Muslim, lafadz ini dari Al-

Bukhari).   

Pendapat  ini  tidak  lepas  dari    analisis  

gender  yang dilakukan  terhadap  ketentuan  ayat  

tersebut.  Demikian  misalnya Ashghar  Ali  

Engineer,  menurutnya  kedua  pendapat  tersebut 

sangat  dipengaruhi  feodalisme.  Oleh  karena  

itu  pemahan terhadap  ayat  tersebut  setidaknya  

dapat  dilepaskan  dari  konteks sosial  pada  saat  

ayat  diturunkan.  Struktur  sosial  pada  masa  

nabi tidaklah  benar-benar  mewakili  kesetaraan  

laki-laki  dan perempuan,  hingga  domestikasi  

perempuan  dianggap  suatu kewajiban dan suatu 

hal yang wajar. Peletakan  tanggung  jawab  pada  

kaum  laki-laki  adalah  hal yang  wajar  melihat  

kelebihan  yang  ada  pada  laki-laki,  namun ini  

tidak  berarti  melarang  kaum  wanita  bekerja  

sebagai  wujud membantu  ekonomi  keluarga.  

Hanya  hal  yang  terpenting  adalah bagaimana  

menjaga  kehormatan  dan  akhlaq  islami.  

Namun demikian  perbedaan  pisik  ini  

sebenarnya  tidaklah  menunjukan perbedaan  

derajat  dan  pendidikan,  karena  pembagian  

kerja dalam  masyarakat  merupakan  konstruksi  

sosial  dimasyarakat itu sendiri. 

Memang bekerja adalah kewajiban seorang 

suami sebagai kepala rumah tangga,  tapi Islam 

juga tidak melarang wanita  untuk  bekerja. 

Wanita  boleh  bekerja,  jika  memenuhi  syarat-
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syaratnya  dan  tidak mengandung hal-hal yang 

dilarang oleh syari‟at Islam.
58

 

Bahkan al-Qur‟an secara tegas menuntut laki-

laki dan perempuan untuk bekerja dengan 

kebaikan. Allah swt. telah menciptakan laki-laki 

dan perempuan sama, jika ditinjau dari sisi 

insaniahnya (kemanusiannya). Artinya laki-laki 

dan perempuan diciptakan memiliki ciri khas 

kemanusiaan yang tidak berbeda antara yang satu 

dengan yang lain. Kedua-duanya dikaruniai 

potensi hidup yang sama berupa kebutuhan 

jasmani, naluri dan akal. Allah swt. juga telah 

membebankan hukum yang sama terhadap laki-

laki dan perempuan apabila hukum itu ditujukan 

untuk manusia secara umum. Misalnya, 

pembebanan terhadap kewajiban shalat, 

berpuasa, zakat, haji, menuntut ilmu dan juga 

mengemban dakwah. Semua ini dibebankan 

kepada laki-laki dan perempuan tanpa ada 

perbedaan. Sebab semua kewajiban tersebut 

dibebankan terhadap manusia seluruhnya, 

semata-mata karena dengan sifat 

kemanusiaannya yang ada pada dirinya masing-

masing tanpa melihat apakah seseorang itu laki-

laki maupun perempuan.
59
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Artinya : Para ibu hendaklah menyusukan anak-

anaknya selama dua tahun penuh, yaitu bagi 

yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 

kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 

kepada para ibu dengan cara ma´ruf. Seseorang 

tidak dibebani melainkan menurut kadar 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu 

menderita kesengsaraan karena anaknya dan 

seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 

menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan 

keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada 

dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin 

anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak 

ada dosa bagimu apabila kamu memberikan 

pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 

kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan (Qs. Al- 

baqarah 233)60 

 

Salah satu kewajiban suami terhadap istri 

adalah mencari nafkah, sesuai dengan pasal 80 

                                                             
60Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahnya, hlm. 29. 
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ayat 4 kompilasi hukum  islam. Dalam hal ini 

suami adalah pembimbing terhadap istri dan 

rumah tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal 

rumah tangga yang penting-penting diputuskan 

oleh suami istri bersama artinya dalam rumah 

tangga pencari nafkah  memang ditunjukan 

kepada suami namun istri boleh ikut andil dalam 

hal tersebut apabila hal tersebut ialah keputusan 

bersama. Seiring berubahnya pandangangan 

masyarakat terhadap peran dan posisi kaum 

perumpuan ditengah-tengah masyarakat, maka 

kini sudah banyak kaum  perempuan yang sudah 

berkarir/mencari nafkah baik dikantor 

pemerintah maupun  swasta. Kehidupan modern 

tidak membatasi gerak kaum perempuan dalam 

melakukan suatu kegiatan.61 

 

c. Syarat-syarat perempuan bekerja dalam pandangan 

islam 

Dalam pandangan islam ada beberapa pendapat 

yang diperbolehkan wanita untuk bekerja selama 

pekerjaan itu tidak mengganggu kewajiban nya 

sebagai seorang istri maupun seorang anak.  

Nuruddin (2004) mengatakan bahwa ada 

beberapa norma atau syarat yang harus diperhatikan 

perempuan dalam bekerja antara lain yaitu : 

 

 

1. Mengenakan pakaian yang menutup aurat 

2. Tidak berkhalawat( bersepi-sepian) antara 

pria dan wanita 

3. Tidak tabaruj (berlebih-lebihan) atau 

memamerkan perhiasan dan kecantikan 

                                                             
61mahkamah agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Yang 

Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya 

(perpustakaan nasional RI : data katalog dalam terbitan (KDT), 2011). 
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4. Tidak melunakkan, memerdukan, ataupun 

mendesahkan suara 

5. Menjaga pandangan 

6. Aman dari fitnah 

7. Pekerjaan tidak mengorbankan kewajiban 

dirumah 

8. Mendapat izin dari orang tua ataupun 

suaminya.
62

 

d. Faktor pendorong wanita bekerja dalam pandangan 

islam 

Adapun faktor pendorong wanita bekerja dalam islam 

ialah : 

1. Pendidikan : Pendidikan dapat melahirkan 

perempuan karier dalam berbagai lapangan 

pekerjaan. Kemajuan wanita di sektor 

pendidikan yang akibatnya banyak wanita 

terdidik tidak lagi merasa puas bila hanya 

menjalankan peranannya dirumah saja.  

2. Terpaksa oleh keadaan dan kebutuhan yang 

mendesak. Karena keadaan keuangan tidak 

menentu, sementara kebutuhan makin 

membutuhkan pemenuhan sehingga dengan 

sendirinya ia harus bekerja diluar rumah 

3. Untuk alasan ekonomis. Agar tidak 

tergantung pada suami, walaupun suami 

memenuhi semua kebutuhan rumah tangga, 

karena sifat perempuan selagi ada 

kemampuan sendiri, tidak selalu meminta 

kepada suami Mencari kekayaan sebanyak-

banyaknya. Ini biasanya dilakukan oleh 

perempuan adalah uang diatas segalanya, 

dimana yang paling penting dalam hidupnya 

adalah menumpuk kekayaan 
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4. Untuk mengisi waktu lowong. Diantara 

perempuan ada yang merasa bosan diam 

dirumah karena tidak mempunyai kesibukan 

dengan urusan rumah tangganya. Oleh sebab 

itu, untuk menghilangkan rasa bosan tersebut 

ia ingin mencari kesibukan dengan bidang 

usaha dan sebagainya. 

5. Untuk mencari ketenangan dan hiburan. 

Seorang perempuan mungkin mempunyai 

kemelut yang berkepanjangan dalam 

keluarganya yang susah diatasi, oleh sebab itu 

ia mencari jalan keluar dengan menyibukan 

diri diluar rumah. 

6. Untuk mengembangkan bakat. Bakat dapat 

melahirkan perempuan karier. Seorang yang 

bukan sarjana. Namun berbakat dalam bidang 

tertentu, akan lebih berhasil dalam kariernya 

dibanding seorang sarjana dari fakultas 

tertentu yang tidak berbakat. Dengan 

munculnya faktor-faktor tersebut maka 

semakin terbuka kesempatan bagi perempuan 

untuk terjun kedunia karier.
63

 

 

B. Home  Industry 

1. Home industry 

Istilah industri memiliki dua arti, yang pertama 

himpunan perusahaan sejenis, seperti industri kosmetik. 

Kedua, industri sebagai suatu sektor ekonomi yang 

melakukan kegiatan produktif untuk mengelolah bahan 

mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi, 

atau sering disebut industri pengolahan
64

 

Menurut kategori BPS (Badan Pusat Statistik), usaha 

kecil identik dengan industri kecil dan industri rumah 
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tangga (IKRT). BPS mengklarifikasi industri berdasarkan 

jumlah pekerjanya, yaitu: 

a. Industri rumah tangga (banyaknya tenaga kerja ada 

1-4 orang) 

b. Industri kecil (banyaknya tenaga kerja ada 5-19 

orang) 

c. Industri menengah (banyaknya tenaga kerja 20-99 

orang) 

d. Industri besar (banyak tenaga kerjanya ada 100 

orang atau lebih)
65

 

 

Home industri ialah rumah usaha suatu produk barang 

atau perusahaan kecil,dikatakan sebagai perusahaan kecil 

karna jenis kegiatan ekonominya dipusatkan 

dirumah
66

Industri rumah tangga merupakan suatu 

komponen yang mendorong misi terwujudnya suatu 

peningkatan pendapatan masyarakat melalui : 1) 

pembangunan yang merata, 2) luasnya lapangan 

pekerjaan dan kesempatan usaha, 3) melestarikan dan 

mengembangkan usaha baik itu seni budaya kerajinan 

tradisional yang mampu meningkatkan penghasilan.
67

 

Usaha kecil menurut Undang-Undang No. 9 Tahun 

1995 tentang Usaha Kecil, didefenisikan sebagai suatu 

kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh perseorangan atau 

rumah-tangga maupun suatu badan, yang bertujuan untuk 

memproduksi barang ataupun jasa untuk diperniagakan 

secara komersial, yang mempunyai kekayaan bersih 
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Pembangunan, (Jakarta : Erlangga 2010) h. 185. 
66

Zuhri, “ANALISIS PENGEMBANGAN USAHA KECIL HOME INDUSTRI 

SANGKAR AYAM DALAM RANGKA PENGENTASAN KEMISKINAN.” 
67Muhammad Sumarno, “Tingkat Adopsi Inovasi Teknologi Pengusaha Sentra 

Industri Kecil Kerajinan Gerabah Kasongan Kabupaten Bantul, Jurnal Manajemen 

Dan Kewirausahaan” 12 no.1 (2010). 



 

 

 
 

63 

paling banyak Rp. 200 juta, dan mempunyai pernjualan 

per tahun sebesar Rp 1 Milyar atau kurang
68

 

Sedangkan menurut sumodiningrat ciri-ciri utama 

usaha kecil antara lain ialah : 1) kedudukan yang sama 

antara pemilik dan manajerial, 2) memkai tenaga kerja 

dari dalam, 3) mengandalkan modal sendiri, 4) sebagian 

bukan berbentuk badan hukum, serta 5) relative 

rendahnya tingkat usaha.
69

 

 

2. Macam-macam home industri  

a. Home industri dasar 

Yang meliputi Karyawan Industri Mesin dan Logam 

Dasar (MLD) dan Karyawan Industri Kimia Dasar 

(IKD) 

b. Home industri kecil 

Meliputi industri pangan(makanan, minuman, 

tembakau), industri sandang dan kulit (tekstil, pakaian 

jadi,  serta barang dari kulit) 

c. Industri hilir  

Yaitu karyawan aneka industri (AI) yang meliputi 

industri yang mengolah sumber daya hutan.
70

 

 

3. Manfaat home industri 

Home industri merupakan suatu usaha sekala kecil 

yang memiliki manfaat dan peran sebagai berikut : 

a. Home industri sebagai alternatif penghasilan bagi 

keluarga, dimana dalam kegiatan ekonominya dapat 

membantu meningkatkan pendapatan keluarga karna 
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merupakan usaha sampingan yang tidak banyak 

menyita waktu 

b. Home industri berpeluang untuk mengurangi angka 

kemiskinan, kegiatan ekonomi home industri secara 

tidak langsung membuka lapangan pekerjaan bagi 

anggota keluarga atau tetangga yang berada disekitar 

tempat tinggal. Oleh karna itu home industri dapat 

membantu mengurangi angka pengangguran dan 

kemiskinan.
71

 

 

4. Dampak positif home industri 

a. Tempat usaha lebih banyak berada diwilayah 

pedesaan. 

b. Bahan baku yang diproduksi  pada home 

industriberasal dari lingkungan sekitar, sehingga 

dapat meminimalisir biaya produksi. 

c. Kondisi relatif rendah serta tingkat pendapatan yang 

diperoleh masyarakat dan harga barang yang murah 

menjadi peluang bertahannya usaha industri rumah 

tangga.
72

 

 

C. Pendapatan Rumah Tangga  

1. Pengertian Pendapatan  

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan 

adalah hasil kerja (usaha atau sebagainya).
73

 Sedangkan 

pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang yang 

diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain 

dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan 
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laba.
74

 Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan 

jumlah harta kekayaan periode ditambah keseluruhan 

hasil yang diperoleh selama satu periode, bukan hanya 

yang dikonsumsi. Definisi pendapatan menurut ilmu 

ekonomi menutup kemungkinan perubahan penilaian 

yang bukan diakibatkan perubahan modal dan hutang.
75

 

Berikut ini merupakan beberapa pengertian teori 

pendapatan menurut para ahli : 

a) Menurut suroto pendapatan Adalah seluruh 

penerimaan baik berupa uang maupun berupa 

barang yang berasal dari pihak lain, maupun hasil 

industri yang dinilai atas dasar sejumlah uang 

dari harta yang berlaku saat itu. Pendapatan 

merupakan sumber penghasilan seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan 

asangat penting bagi keberlangsungan hidup dan 

penghimpunan secara langsung maupun tidak 

langsung.
76

 

b) Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 

pendapatan adalah penghasilan yang timbul 

dalam pelaksanaan yang biasa dikenal dengan 

sebutan berbeda seperti penjualan, imbalan, 

bunga, deviden, royalti dan sewa.
77

 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendapatan adalah suatu penghasilan yang 

diterima dari penjualan suatu barang ataupun jasa 

dalam bentuk upah, sewa, bunga, imbalan, deviden 

maupun royalti. 
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2. Pengertian pendapatan menurut islam  

Dalam Islam pendapatan adalah perolehan barang, 

uang yang diterima atau yang dihasilkan oleh masyarakat 

berdasarkan aturan-aturan yang bersumber dari syari‟at 

islam. Pendapatan masyarakat berdasarkan aturan-aturan 

yang bersumber dari syari‟at islam. Pendapatan 

masyarakat yang merata, sebagai suatu sasaran 

merupakan masalah yang sulit dicapai, namun 

berkurangnya kesenjangan adalah salah satu tolak ukur 

keberhasilan pembangunan. Pendapatan seseorang juga 

dapat didefinisikan sebagai banyaknya penerimaan yang 

dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 

seseorang dalam suatu bangsa dalam suatu periode 

tertentu. Reksopriyatno mendefinisikan pendapatan dapat 

diartikan sebagai total penerimaan yang diperoleh pada 

periode tertentu.
78

 

 

3. Pendapatan rumah tangga  

Pendapatan rumah tangga adalah pendapatan yang 

diperoleh dari usaha tani, non usaha tani, dan dari luar 

usaha pertanian.
79

 

 

4. Sumber-sumber pendapatan  

Menurut arianti, (2020, 5) sumber pendapatan ialah asal 

dimana pendapatan itu diperoleh, adapun sumber-sumber 

pendapatan tersebut ialah dapat dilihat sebagai berikut : 

a) Pendapatan hasil produksi barang dan jasa. 

b) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva 

sumber-sumber ekonomis perusahaan oleh pihak 

lain. 

c) Penjualan aktiva diluar barang dagangan  merupakan 

unsur-unsur pendapatan lain dari suatu perusahaan.
80
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Sedangkan menurut Samoelson dan Norhaus(2005: 

250) mengatakan secara umum pendapatan dapat 

diperoleh melalui 3 (tiga) sumber, yaitu : 

a) Gaji dan upah  

Merupakan suatu imbalan yang diperoleh seseorang 

setelah melakukan suatu pekerjaan untuk orang lain, 

baik itu dari perusahaan swasta maupun pemerintah. 

b) Pendapatan dari kekayaan 

Merupakan pendapatan yang diperoleh dari usaha 

sendiri, hasil dari pendapatan ini ialah dari nilai total 

produksi dikurangi dengan biaya yang dikeluarkan 

baik itu dalam bentuk uang atau lainnya, tenaga 

kerja keluarga dan nilai sewa kapital untuk sendiri 

tidak diperhitungkan. 

 

c) Pendapatan dari sumber lain 

Ialah pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan 

tenaga kerja antara lain penerimaan dari pemerintah, 

asuransi pengangguran,menyewa aset, bunga bank 

dan sumbangan dalam bentuk lain dan laba dari 

usaha. Tingkat pendapatan adalah tingkat hidup 

yang dapat dinikmati oleh seorang individu atau 

keluarga yang didasarkan atas penghasilan mereka 

atau sumber-sumber pendapatan lain.
81

 

 

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan antara lain: 

1) Kesempatan Kerja Yang Tersedia 

2) Kecakapan dan Keahlian 

3) Motivasi atau Dorongan  

4) Keuletan Bekerja 
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5) Banyak Sedikitnya Modal yang Digunakan
82

 

 

6. Peranan Industri Kecil Terhadap Pendapatan 

Pendapatan dari industri sangat berperan besar 

dalam meningkatakan kesejahteraan bagi para pelaku 

usaha. Industri kecil memiliki peran yang sangat strategis 

mengingat berbagai potensi yang dimilikinya. Potensi 

tersebut antara lain mencakup jumlah dan penyebarannya, 

penyerapan tenaga kerja, penggunaan bahan baku lokal, 

keberadaanya disemua sektor ekonomi, dan ketahanannya 

terhadap krisis. Pentingnya industri kecil khususnya di 

Negara Indonesia dimana jumlah tenaga kerja 

berpendidikan rendah dan aneka sumber alam sangat 

berlimpah, kapital terbatas, pembangunan pedesaan masih 

terbelakang dan distribusi pendapatan tidak merata, sangat 

erat hubungannya dengan sifat umum kelompok industri 

kecil. Oleh karenanya industri yang ada di di desa akan 

mampu menopang perekonomian ekonomi pedesaan 

terhadap pendapatan rumah tangga baik pengusaha 

ataupun pekerja. (M. Tohar: 2000 3-27). 

Peranan lain industri kecil terhadap pendapatan yaitu 

upaya untuk meningkatkan kewirausahaan, khususnya 

untuk mengembangkan usaha kecil di Indonesia telah 

lama dilakukan oleh berbagai pihak, baik pemerintah 

maupun swasta. “Keseriusan pemerintah untuk 

menangani usaha ini terlihat dengan dibentuknya Mentri 

Koperasi dan Pengembangan Usaha Kecil dalam Kabinet 

Pembangunan VI” (Purnomo, 1994: 5) 
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